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MOTTO 
 
 ْمُكَدَلََْوا اُْىب َِّدا  ُْمَهِوَأف ْمُِكَتِيبَْرت ِرْيَِغب مُِكواَمَز ِرْيَغ ٍناَمَِسل ُىِقلُخ 
“Didiklah anak-anakmu dengan pola pendidikan yang berbeda dengan pola 
pendidikan yang kalian dapatkan, karena sesungguhnya mereka dilahirkan untuk 
zaman yang berbeda dengan zamanmu  
)باطخلا هبا رمع( 
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ABSTRAK 
Hamidah Susilo Ningtiyas (131221005). Model Problem Solving Anak-anak 
Korban Sekolah Formal (Studi Kasus Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah 
(KBQT) Salatiga). Skripsi. Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam 
Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami model problem solving 
Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah (KBQT) Salatiga kepada anak-anak yang 
menjadi korban selama belajar di sekolah formal. Sekolah formal yang dimaksud 
adalah sekolah dengan sistim yang membelenggu sehingga menggeser hakikat 
belajar ataupun mengajar.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Subjek 
penelitian terdiri dari tiga warga belajar dan satu pendamping yang diambil 
dengan purposive sampling. Data yang dikumpulkan berasal dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi kemudian menggunakan trianggulasi untuk 
mengetahui keabsahan data. Tehnik analisis data yang digunakan mengacu pada 
cara analisis Robert K. Yin yakni; penjodohan pola, eksplanasi dan analisis data 
deret waktu.  
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa model problem solving di KBQT 
Salatiga dilakukan dengan cara yang spontan dan tanpa treatment khusus. 
Pendamping yang berperan sebagai guru jika di sekolah formal memiliki prinsip 
yang unik sehingga selama proses belajar pendamping hanya melakukan sedikit 
intervensi kepada warga belajar. Selama proses belajar pun tidak ada sekat antara 
pendamping dengan warga belajar, anak bebas mempelajari apapun dan tempat 
belajar mereka tidak berbatas pada ruang. Selain berbuku, mereka juka 
memanfaatkan internet sebagai perpustakaan untuk mencari informasi yang 
kemudian di diskusikan dengan siapapun yang dirasa menguasai tentang apa yang 
akan dipelajarinya. Tema yang dipelajari di KBQT pun selalu update setiap hari.  
Warga belajar sendiri yang bergantian untuk menjadi narasumber dalam sebuah 
diskusi. Keberhasilan mereka dalam belajar pun tidak diukur dengan menggarap 
soal-soal seperti di sekolah formal. KBQT memiliki pola evaluasi yang semuanya 
bersumber dari warga belajar dan dikembalikan lagi ke warga belajar untuk 
menyelesaikan masalah dan apa yang dirasa sulit untuk di pelajari. Tidak ada 
evaluasi formal karena memang pola di KBQT adalah santai. Output dari KBQT 
bahkan memiliki kecenderungan dan kepercayaan diri yang tinggi karena selama 
proses belajar di KBQT mereka sering terlibat aktif dalam kelas maupun Gelar 
Karya (GK) dengan berbagai tugas yang dibagi dan disepakati bersama.   
 
Kata Kunci; Model Probel Solving, Korban, Sekolah Formal.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang   
Sekolah bukan hal baru di Indonesia. Sebelum ada sekolah berseragam, 
bersepatu, berkurikulum serta berbagai komponen yang ada di sekolah pada 
umunya sekarang, Indonesia sudah memiliki model pendidikan seperti pesantren. 
Topatimasang (2010: 6) menyebutkan bahwa tradisi pendidikan Indonesia 
diwarisi dari tradisi anak benua India dan jazirah Arab. Tetapi untuk menjelaskan 
pengertian sekolah seperti yang umum saat ini maka akar keberadaan dan alur 
sejarahnya berpangkal pada zaman dan tradisi Yunani Kuno yang kemudian kita 
warisi melalui tradisi sekolah kolonial.  
Tahun 2006 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam mengeluarkan buku yang 
berisi Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional. Maskud  pendidikan 
Nasional oleh Ditjen Pendidikan Islam adalah semua komponen pendidikan yang 
saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional berdasar 
Pancasila serta UUD ’45 berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Peraturan tersebut 
bukan hanya untuk pendidikan formal saja tetapi juga untuk semua model 
pendidikan baik informal atupun non formal dengan segala aspek yang menunjang 
proses pembelajarannya.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu kurikulum digunakan sebagai 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 
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beserta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran. Berbagai macam pola pendidikan dihadirkan oleh kurikulum yang 
terus berganti sesuai dengan tujuan untuk menunjang kualitas anak didik agar 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para pengelola pendidikan.  Bukan hanya 
kurikulum, tetapi juga model belajar yang terus berganti menyesuaikan dengan 
apa yang sedang diunggulkan seperti sekolah berbasis internasional, sekolah full 
day, dan berbagai program ditawarkan oleh sekolah-sekolah formal dengan 
harapan mencetak generasi yang lebih baik.  
Kurikulum bahkan sudah melewati berbagai pembaharuan, hingga saat ini 
kita menjumpai kurikulum 2013. Anak didik diharuskan mampu memenuhi 
standar kompetisi yang telah disepakati oleh panitia pembuat kurikulum. Begitu 
pula dengan guru yang dituntut untuk bisa mengarahkan anak didik kepada jalur 
yang telah ditentukan. Pemenuhan akan rancangan pendidikan pada akhirnya 
memberikan berbagai dampak bagi populasi di sekolah.  
Lain Indonesia, lain pula model pendidikan di Finlandia yang menggunakan 
prinsip kerjasama, bukan kompetisi sebagaimana yang kita temui di Indonesia. 
Andika (2015: 1405) dalam jurnal Analisis Hubungan Internasional yang di kelola 
oleh Universitas Airlangga, Surabaya menyatakan bahwa Finlandia punya 
keyakinan atas nilai keadilan dan menolak nilai-nilai kompetisi. Sejak tahun 1960-
an merka mengeluarkan kebijakan bahwa setiap anak berkesempatan untuk 
menikmati pendidikan yang disediakan oleh pemerintah dengan akses yang 
mudah serta didanai oleh negara. Dasar pengelolaan pendidikan Finlandia adalah 
mengembangkan pendidikan diatas pondasi nilai-nilai kesetaraan, keadilan, 
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kepercayaan, tanggungjawab, kerjasama dan kolaborasi. Dasar pengelolaan ini 
pada akhirnya membangun hubungan yang baik antara pemerintah dengan 
pengelola pendidikan.  
Indonesia dengan kurikulum yang terus berganti dikritik oleh Topatimasang 
(2010: 121) bahwa sebenarnya akar pergantian kurikulum hanya berputar pada 
masalah itu-itu saja dan belum menemukan jalan keluar karena terlalu banyak 
mencoba. Sedangkan Finlandia dalam mengelola kurikulum masih tetap bertahan 
pada satu cara sehingga tidak membingungkan banyak pihak yang terlibat dalam 
dunia pendidikan terutama anak didik di sekolah.  
Sekolah sebagai candu diulas Topatimasang (2010: 119) dengan kisah Eko, 
anak berbakat yang dipecat oleh sekolahnya karena dianggap menyimpang. Ia 
melakukan penelitian tentang pandangan remaja seusianya mengenai kehidupan 
seksual. Bukan main, saat presentasi hasil penelitiannya ia tampil meyakinkan 
sebagai seorang panelis dan mampu mengimbangi para peneliti senior serta 
sarjana dalam diskusi panjang. Pemecatannya dari sekolah hanya karena ia tidak 
melakukan ijin resmi dari sekolah dan pejabat setempat.  
Kejadian tersebut ternyata memperlihatkan kelemahan dunia pendidikan 
nasional yang dinilai semakin birokratis dan serba formal. Semuanya diatur oleh 
kekuasaan politik, bukan oleh kaidah ilmiah dan akademik yang seharusnya. Pada 
akhirnya anggapan tentang bersekolah serta apapun yang menjadi keputusan 
pengelola sekolah menjadi candu, mengakar pada pikiran masyarakat bahwa 
sekolah adalah tempat yang istimewa, sekolahlah yang berkuasa, tak pernah salah 
dan tak pernah kalah, yang salah (dan memang selalu dipersalahkan) adalah 
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mereka yang justru gagal menjalaninya, yang ditolak olehnya; merekalah orang-
orang yang kalah.  
Markus (2011: 13) berdasar pengalamannya memberikan pengertian antara 
sekolah dan pendidikan. Baginya sekolah hanyalah sementara, selama bergabung 
dengan lembaga sekolah saja, sedangkan pendidikan tidak. Pedidikan memiliki 
arti yang sangat luas. Selama bersekolah, Markus merasa tidak berkembang, 
kemudian Markus memilih untuk keluar dan belajar dengan siapapun yang 
menurutnya menarik.  
Chatib (2009: 96) menyatakan bahwa sekolah unggul adalah sekolah yang 
memanusiakan manusia. Chatib mengkritik model pendidikan yang hanya 
menjadikan murid sebagai subjek dalam pendidikan dan harus berkompetisi, 
bukan kerjasama. Sedangkan menggarap soal-soal yang hasil akhirnya interval 
sudah menjadi hal yang lumrah di pendidikan karena inilah yang dijadikan 
standar. Tidak ada yang salah, karena tujuannya adalah mendapatkan nilai yang 
sebaik mungkin dan menjadi pemenang di kelas. Hal ini nyatanya memberikan 
dampak psikologis yang nyata bagi anak di sekolah. Mereka yang mendapatkan 
nilai rendah dinyatakan sebagai anak yang bodoh, akan tinggal kelas dan 
diremehkan oleh teman dan tak jarang oleh gurunya.  
Anak dengan daya tahan psikologis tinggi serta kemampuan yang memadai 
sudah dipastikan bisa melewati masa sekolah dengan baik. Berbeda dengan anak 
yang memiliki sifat yang berbanding terbalik, mereka mengalami berbagai 
tekanan selama menjalani peran sebagai siswa di sekolah formal. Bahkan tidak 
jarang karena keterbatasan yang dimiliki, anak menjadi berontak atau bahkan 
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menjadi pendiam, sulit beradaptasi serta menjadi kekanak-kanakan karena rasa 
takut yang tak kunjung hilang. Sekolah yang dijalani anak di sekolah formal 
menjadi pertaruhan jiwa. Kekuatan untuk melewati kompetisi belajar serta 
kekuatan untuk bertahan di sekolah dengan berbagai dinamika harus mereka jalani 
bahkan sejak duduk di bangku sekolah dasar.  
Kejadian yang menyangkut psikologis anak di sekolah juga dipaparkan oleh 
Sallyfd (dalam Sudarwan & Khairil, 2011: 156) bahwa banyak kegiatan di 
sekolah yang berpengaruh besar terhadap perkembangan mental serta kepribadian 
siswa seperti ujian dan kompetisi ditengah perbedaan jenis kecerdasan yang 
dimiliki siswa sehingga tidak jarang ada siswa yang mengalami stres karena daya 
tahan psikologis yang lemah, desain kurikulum sekolah yang tidak 
mempertimbangkan kondisi kemampuan siswa dan perilaku guru sebagai sumber 
motivasi siswa di dalam kelas.  
Mayoritas masyarakat memilih sekolah formal sebagai tempat yang 
dipercaya oleh para orang tua agar anaknya kelak setelah tamat belajar bisa 
menjadi “orang”. Hal ini terjadi sebagaimana realita yang diamati oleh penulis di 
lingkungan lapangan penelitian. Warga sekitar lebih percaya dengan sekolah 
formal daripada komunitas belajar yang hadir di lingkungan tempat tinggalnya. 
Sekolah formal yang sangat dipercaya oleh orang tua, nyatanya tidak berarti 
berjalan tanpa masalah. Hal ini sebagaimana pernyataan para ahli dalam bidang 
pendidikan yang dirangkum oleh Nanang (2010: 76) bahwa Paulo Freire 
menyatakan hasil analisisnya mengenai sekolah formal tradisional yang hanya 
menjadikan murid sebagai objek guru karena harus mendengarkan dan melakukan 
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apa yang dikatakan oleh guru. Ivan Illich menyatakan bahwa sekolah formal 
hanya menghadirkan mitos kepada anak bahwa sekolah merupakan satu-satunya 
jalan kesuksesan masa depan sehingga tertanam mindset bahwa ilmu hanya 
berharga jika dipelajari di sekolah formal dan derajat keberhasilan individu 
bertolak ukur pada seberapa besar ia mengonsumsi ilmu pengetahuan di sekolah 
formal. 
Sekolah sebagai sarana belajar bagi para peserta didik kerap menjadi bahan 
polemik. Biaya sekolah yang mahal, kurikulum yang terus berganti, guru yang 
bermasalah, anak yang tidak patuh dengan peraturan dicap sebagai anak nakal, 
yang nilainya dibawah rata-rata disebut sebagai anak bodoh, yang tidak lulus saat 
ujian sekolah dianggap sebagai anak yang gagal dan masih banyak lagi 
permasalahan yang berkecamuk di dunia sekolah formal. 
Dalam hal ini peneliti mengkaji model problem solving anak korban sekolah 
formal di Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah (KBQT) Salatiga yang notabene 
adalah sekolah alternatif yang terdaftar sebagai Program Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM). Dinamika kehidupan di sekolah formal pernah dilalui oleh 
para warga belajar di KBQT. Pengalaman belajar di sekolah formal yang pernah 
mereka tempuh menjadi bagian dari pelajaran hidup yang bermakna walau 
menyisakan lara yang sampai saat ini masih membekas. Sebagaimana yang 
dialami Dinar, salah satu warga belajar yang mengalami masa suram di sekolah 
formal. Pengalamannya di hukum karena salah kaus kaki menjadikan mentalnya 
down. Menurut pernyataan bahkan lebih dari 10 anak yang harus meninggalkan 
sekolah formal karena berbagai alasan yang tentunya membuat warga belajar 
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merasa tertekan selama berada di sekolah formal. Kondisi ini terbukti bahwa 
banyak warga belajar yang pindah ke KBQT yang sebelumnya pernah belajar di 
sekolah formal dengan jenjang yang sama. Dalam artian bukan sengaja masuk 
karena telah tamat SD/ SMP lalu meneruskan di KBQT tetapi sudah pernah di 
SMP/ SMA beberapa bulan lalu pindah ke KBQT.   
Perbedaan karakter pada diri anak menjadikan mereka harus terbuang atau 
bahkan dibuang oleh sekolah formal. Pada akhirnya karena melihat kondisi yang 
serupa, Bahrudin membentuk KBQT yang berani tampil beda menghadikan 
berbagai pilihan belajar sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh warga belajar. 
Pembelajaran yang semuanya dikembalikan kepada anak dengan sedikit intervensi 
pendamping serta orang tua nyatanya mampu memberikan jawaban atas masalah 
yang dihadapi anak sehingga anak memiliki daya tahan psikologis serta 
berkembang dengan baik tanpa menghadapi tekanan sebagaimana yang mereka 
alami saat berada di sekolah formal.  
Hal yang menarik dari KBQT dihadirkan oleh penelitian garapan 
Muhammad Bisyri (2008) dari UIN Malang berjudul Pengembangan Pendidikan 
Alternatif Di Indonesia (Studi Kasus Pendidikan Berbasis Komunitas SLTP 
Alternatif Qaryah Thayyibah Kalibening, Salatiga).  Bisyri mengupas tuntas 
dinamika belajar KBQT yang menyesuaikan kebutuhan anak dengan kondisi 
lingkungan sekitar seperti bercocok tanam, budidaya belut dan menempatkan guru 
dan siswa adalah sama karena dua-duanya adalah mahluk yang terus berproses 
dalam belajar.  
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Karena keberanian KBQT untuk tampil beda demi menghidupkan semangat 
belajar bagi anak dengan cara yang tidak pada umumnya ini, menjadikan peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai KBQT yang berhasil 
menyelesaikan masalah anak-anak yang menjadi korban sekolah formal.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar uraian latar belakang maka identifikasi masalahnya adalah:  
1. Sekolah formal seakan menjadi satu-satunya jalan agar anak mampu 
hidup lebih baik di masa depannya; 
2. Anak tidak berkembang sesuai dengan keinginannya karena sistem  
belajar yang disepakati tidak membebaskan anak untuk berekspresi 
serta belajar sesuai dengan apa yang diminatinya; 
3. Anak yang tidak bisa mengikuti standar kurikulum yang telah 
disepakati di sekolah dianggap sebagai anak bodoh; 
4. Dalam belajar di sekolah formal, anak lebih mengenal kompetisi 
untuk menjadi juara daripada bekerjasama dalam mempelajari sesuatu;  
5. Ukuran keberhasilan anak dalam belajar di sekolah formal pada 
umumnya diukur menggunakan interval, bukan dari seberapa banyak 
pengalaman belajar ataupun apa yang telah ia capai selama proses 
belajar;  
6. KBQT berani tampil beda untuk menyelesaikan masalah warga belajar 
yang sebelumnya pernah belajar di sekolah formal dengan 
memberikan kebebasan belajar tanpa terikat pada kurikulum yang 
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disepakati oleh pemerintah dengan lingkungan belajar yang dirancang 
agar anak yang mengalami tekanan bisa menggali potensinya. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Peneliti membatasi agar tidak terlalu luas, yakni pada model problem 
solving KBQT dalam menyelesaikan maslah warga belajar yang menjadi korban 
di sekolah formal.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasar pada latar belakang masalah maka, rumusan masalah dalam 
penelitian adalah bagaimana model problem solving anak-anak korban sekolah 
formal di KBQT Salatiga? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk memahami model problem solving anak-anak 
korban sekolah formal di KBQT Salatiga.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis penelitian adalah hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi keilmuan mengenai problem solving anak-anak yang mengalami 
berbagai tekanan di sekolah formal yang kemudian ditampung oleh sekolah 
alternatif. Manfaat Praktis penelitian adalah sebagai referensi bagi peneliti yang 
akan mengkaji mengenai hal yang bersangkutan dengan penelitiannya.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
a) Problem Solving 
1.) Pengertian Problem Solving 
Problem solving dalam bahasa indonesia adalah penyelesaian 
masalah. Hal ini memiliki kaitan erat dengan konseling yang bertujuan 
untuk meyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh konseli. Hamalik 
(1994: 151) mengartikan problem solving sebagai upaya penemuan dan 
penyelesaian masalah melalui proses yang menyangkut perihal mental serta 
intelektual berdasar data yang ditemukan.  
Berdasar pendapat Hamalik, dapat disimpulkan bahwa problem 
solving merupakan usaha menemukan akar masalah untuk diselesaikan oleh 
seseorang yang berkaitan dengan mental dan  intelektual  berdasar pada 
data-data yang ditemukan selama proses analisa awal untuk mencari akar 
masalah sampai penyelesaiannya. Dalam hal ini pengalaman juga bisa 
membantu untuk menyelesaikan masalah. Maka, tidak jarang kalau orang 
yang lebih berpengalaman akan lebih mudah untuk menyelesaikan masalah 
walau sebenarnya kondisi psikologis seseorang menjadi kunci untama untuk 
menyelesaikan masalahnya.  
Widodo (2014: 14) mengartikan problem solving sebagai suatu 
keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
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menganalisa situasi dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 
menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu tindakan 
keputusan untuk mencapai sasaran. Keterampilan yang disebutkan oleh 
Widodo meliputi kemampuan mencari informasi, menganalisanya serta 
mengidentifikasi masalah menjadi kunci dasar untuk menyelesaikan 
masalah. Tiga hal tersebut merupakan bagian dari proses awal mencari 
masalah lalu ditindak lanjuti sampai pengambilan keputusan untuk 
menyelesaikan masalah.  
Dalam proses problem solving diperlukan kecermatan mendalam 
untuk menganalisis permasalahan. Hal ini dikarenakan dalam prosesnya 
sangat memperhatikan flash back peristiwa untuk menemukan masalah agar 
dapat menyelesaikan masalah dengan baik tanpa ada masalah baru yang 
ditimbulkan sehingga memperumit masalah yang sedang dihadapi oleh 
klien.  
 
2.) Tahap Problem Solving 
Penyelesaian masalah sebenarnya bisa dilakukan dengan cara yang 
flexible sesuai dengan kondisi masalah yang sedang dihadapi dengan kunci 
melihat bukan hanya dari satu sudut pandang saja. Dewey (dalam Widodo, 
5: 2014) menguraikan enam tahap penyelesaian masalah: 
1.) Merumuskan masalah agar masalah diketahui secara jelas; 
2.) Menelaah masalah dari berbagai sudut untuk memperinci masalah; 
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3.) Merumuskan hipotesis melalui imajinasi, penghayatan ruang lingkup, 
sebab-akibat serta berbagai alternatif penyelesaian masalah; 
4.) Mengumpulkan dan mengelompokkan data sebagai bahan pembuktian 
hipoteses. Dalam tahap ini problem solver dituntut untuk cermat 
dalam menyusun data dalam bentuk data berupa tabel, gambar serta 
media lain yang bisa disebut sebagai data hipotesis;   
5.) Pembuktian hipotesis dengan cara menghubungkan dan menghitung 
dengan mempertimbangkan hal-hal yang bersangkutan untuk 
mengambil keputusan serta kesimpulan; 
6.) Menentukan pilihan penyelesaian oleh problem solver dengan 
membuat alternatif penyelesaian dari pertimbangan dengan 
memperhitungkan akibat pada setiap pilihannya.  
Bransford dan Stein (dalam Patnani, 2013: 134) menguarikan strategi 
umum dalam memecahkan masalah yang terdiri dari lima langkah, 
diantaranya: 
1.) Identifikasi Masalah 
Mengidentifikasi atau menentukan masalah yang kelihatanya 
sederhana nyatanya bukan hal yang mudah karena setiap orang 
memiliki kondisi yang berbeda. Kondisi tersebut diantaranya adalah 
karena kurangnya pengalaman seseorang dalam mengidentifikasi 
masalah, kurang pengetahuan yang terkait dengan masalah sehingga 
menyulitkan individu dalam mencari solusi alternatif, kecenderungan 
untuk cepat menemukan solusi. Dengan kata lain individu terlalu 
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terburu-buru untuk menyelesaikan masalah dan kecenderungan 
berpikir konvergen, sehingga individu tidak dapat melihat berbagai 
kemungkinan untuk memecahkan masalah.  
2.) Representasi Masalah 
Penggamabaran masalah bisa dilakukan dengan membayangkan 
masalah yang ada atau dengan alat bantu baik grafik maupun gambar. 
Hal ini membantu individu untuk memberikan makna pada masalah 
sehingga mampu memahami masalah dengan baik.  
3.) Pemilihan Strategi Penyelesaian Masalah 
Ada beberapa strategi diantaranya;  
a) Trial and eror, yakni dengan mencoba melihat hasilnya berdasar 
pada melihat serta mengevaluasi hasil dari apa yang telah di 
lakukan; 
b) Membagi masalah kedalam sub tujuan dan memecahkanya satu 
demi satu; 
c) Menggunakan analogi dari masalah yang kurang dipahami 
dengan membandingkannya dengan masalah serupa yang pernah 
dialaminya.  
4.) Implementasi Strategi Pemecahan Masalah 
Kunci keberhasilan dari implementasi strategi adalah pemahaman 
yang benar tentang masalah, sehingga pemahaman mengenai masalah 
harus benar-benar dikuasai dan jika terjadi kesalahan perlu dimulai 
lagi dari awal lalu mencoba strategi pemecahan masalah yang sesuai. 
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5.) Evaluasi Hasil 
Adalah evaluasi realitas, apakah strategi pemecahan masalah yang 
diterapkan benar-benar sudah mengatasi masalah yang dihadapi.  
Menyelesaikan masalah hingga tuntas bukanlah perkara yang mudah. 
Setiap individu memiliki tingkat kecerdasan kognitif yang berbeda sehingga 
ada sebagian individu yang merasa kurang mampu untuk menyelesaikan 
masalahnya. Hal ini dijelaskan oleh Waston (dalam Patnani, 2013: 133) 
bahwa beberapa kesulitan dalam memecahkan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1) Kegagalan dalam mengenali masalah. Hal ini terjadi jika individu 
tidak merasakan adanya suatu kesenjangan antara kondisi ideal 
dengan kenyataan. Sehingga individu merasa sesuatu yang terjadi 
adalah bukan maslahnya, tetapi karena ada hal lain yang sejatinya 
sesuatu yang dianggap bukan maslahnya adalah maslah yang sedang 
dihadapinya.  
2) Kegagalan mendefinisikan masalah dengan benar. Hal ini terjadi 
ketika individu mengetahui adanya masalah tetapi tidak dapat 
memahami maslah yang sebenarnya. Inilah yang biasanya terjadi pada 
individu yang mengalami masalah tetapi bingung masalahnya dimana 
dan apa yang harus dilakukan untuk membuatnya tenang. 
3) Kegagalan menggunakan informasi yang ada. Hal ini terjadi jika 
individu tidak memiliki kemampuan memadai terkait dengan masalah 
yang dihadapi. Ketika individu mengalami maslah ia bingung dengan 
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cara pemecahan masalah karena merasa tidak tahu kepada siapa dan 
apa yang dilakukan untuk menyelesaikan masalahnya.  
4) Kegagalan dalam mengenali atau mempertanyakan asumsi yang ada. 
Hal ini terjadi jika individu tidak memahami adanya asumsi, teori atau 
aturan yang terkait dengan masalah yang dihadapi. Individu gagal 
memahami dugaan masalahnya sendiri sehingga kesulitan untuk 
menyelesaikan masalahnya. 
5) Kegagalan dalam mempertimbangkan berbagai alternatif yang ada. 
Hal ini terjadi jika individu tidak memiliki kemampuan berpikir 
divergen yang memungkinkannya untuk melihat berbagai alternatif 
penyelesaian masalah. Individu gagal dalam caranya mencari 
alternatif penyelesaian masalah karena masalah yang dihadapi dan 
penyelesaiannya memiliki banyak alternatif. Individu hanya mampu 
berpikir konvergen, bukannya bercabang untuk mengambil berbagai 
alternatif penyelesaian masalah.  
 
b) Korban Sekolah Formal 
Sekolah sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas moral dan 
keilmuan selayaknya memberikan keluwesan bagi pelajar di dalamnya. 
Banyak sekali kritikus pendidikan yang telah menyuarakan pendapatnya 
dalam bentuk tulisan ataupun tindakan langsung sebagaimana yang 
dilakukan Bahruddin. Kritik pendidikan bukan hadir baru-baru ini karena 
puluhan tahun silam Paulo Freire yang hidup pada tahun 1921-1997 (dalam 
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Nanang, 2010: 46) menyatakan kritik pendidikan berdasar pandangannya. 
Menurutnya, sebagian besar manusia di dunia mengalami penderitaan, 
sementara sebagian kecil manusia yang lain, hidup diatas penderitaan 
tersebut dengan cara-cara yang tidak adil.  
Kondisi yang tidak seimbang seperti inilah yang disebut Freire 
sebagai “situasi penindasan”. Dalam hal ini kaitannya dengan pendidikan 
Fieire berpandangan bahwa fitrah manusia sesungguhnya adalah sebagai 
pelaku yang sadar dan mampu mengatasi realitas dunia. Kebebasan inilah 
yang menjadi hakikat tujuan dari pembelajaran. Freire kala itu mengkritik 
model pendidikan tradisional yang tidak mampu menghasilkan output 
dengan sifat kritis terhadap realitas dunia dan alam. Sistem pendidikan gaya 
bank diutarakan Freire karena memang pelajar ditempatkan sebagai objek 
yang diibaratkan sebagai bejana kosong yang harus terus diisi dengan ilmu 
pengetahuan. Pelajar menjadi sumber investasi masa depan dari banyaknya 
pelajaran yang ditanamkan selama di sekolah.  
Keprihatinan Freire terhadap sistem pendidikan yang hanya berperan 
sebagai sarana transfer ilmu kemudian diwujudkan dengan memberikan 
alternatif pendidikan yang menempatkan pelajar sebagai subjek yang aktif. 
Proses pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengetahui dan memahami apa yang telah mereka dapatkan selama proses 
belajar. Adanya dialog antara pelajar dan yang mengajar ini menjadikan 
posisi guru dan murid adalah sama. Yakni dua pihak yang belajar, suasana 
belajar yang dialogis memberikan banyak ruang belajar sehingga tidak ada 
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jarak serta batasan ruang berpikir diantara keduanya. Hal inilah yang 
kemudian lambat laun dapat menumbuhkan ide-ide kritis sehingga kelak apa 
yang mereka dapatkan dapat diaplikasikan ke realitas sosial yang dihadapi 
di masyarakat. 
Sedangkan Ivan Illich, sejarawan yang lahir beberapa tahun setelah 
Freire (dalam Nanang, 2010: 51) memberikan kritik terhadap praktik 
pendidikan masyarakat moderen yang cukup radikal. Pemikirannya dikenal 
dengan pemikiran yang antiorganisasi, Ivan mengkritik  instrumentalisasi 
pendidikan untuk tujuan kapitalis. Baginya, sekolah menjalankan 
sebagaimana tiga fungsi gereja sepanjang sejarah, yakni: 
1. Menjadi gudang mitos masyarakat; 
2. Pelembagaan kontradiksi dalam mitos; 
3. Lokus ritual yang mereduksi serta menyelubungi perbedaan antara 
mitos dan ritual. 
Tiga hal tersebut menjadi dasar pemikiran Ivan yang menyatakan 
bahwa pada akhirnya sekolah hanya menjadi agama dunia baru atau ritual 
yang diperuntukkan untuk mengambil bagian dalam masyarakat. Sekolah 
hanya akan membatasi kreatifitas anak untuk belajar mandiri karena kelak 
pada realitasnya apa yang telah ia pelajari di sekolah tidak akan mampu 
untuk menyelesaikan apa yang harus dijalaninya. Ivan membedakan antara 
sekolah dan pendidikan karena memang pendidikan tidak sama dengan 
sekolah. Kalau pendidikan dapat dilakukan dimana saja, sedangkan sekolah 
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hanyalah mekanisme untuk mendapatkan pendidikan. Ivan mengkritik 
pendidikan yang dilakukan di sekolah karena: 
1. Sekolah hanya memberikan mitos bahwa anak tidak dapat hidup di 
masa depan kalau tidak sekolah karena sekolah adalah satu-satunya 
jalan untuk menyongsong masa depan yang lebih baik; 
2. Sesuatu yang bernilai tinggi adalah segala hal yang hanya di pelajari di 
sekolah, selain di sekolah itu tidak berharga sehingga masyarakat harus 
“membeli” ilmu pengetahuan di sekolah. 
Pada akhirnya sekolah menjadi komoditas pasar dan menciptakan 
ruangan bagi para industri dan lembaga yang memanfaatkannya sebagai 
ladang bisnis. Pendapat serupa juga dihadirkan oleh Darmaningtyas (247: 
2005) yang menceritakan pengalammnya tentang persentuhan praktik 
pendidikan dengan intervensi usaha bisnis pada tahun 1976 saat Darma 
masuk SMP. Kala itu sekolah mengadakan studytour yang diumumkan 
mendekati hari H sedangkan per-anak harus membayar Rp. 1.000,-  
sedangkan ia harus berdua dengan kakaknya yang duduk di kelas 3. Hal ini 
memberatkan karena ekonomi yang pas-pasan dan itu ia yakini bahwa yang 
keberatan bukan hanya keluarganya saja tetapi juga beberapa kawannya 
yang lain sedangkan kegiatan ini bersifat wajib. Menurutnya, hal ini tidak 
disadari oleh guru ataupun pelaksana pendidikan formal bahwa mereka 
sebenarnya telah menjadi alat industri pariwisata di negeri sendiri untuk 
memaksakan murid-muridnya menjalankan program pariwisata dengan 
istilah yang lebih keren seperti Study Tour, Darmawisata, atau Karyawisata. 
33 
 
Memasuki tahun 1980-an industri percetakan-penerbitan menyusul 
masuk ke ranah pendidikan. Beberapa penerbit buku masuk ke sekolah-
sekolah dengan membawa bekal rekomendasi dari Dirjen Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Kepala Kandep, Kepala Dinas dan Kancam (untuk SD). 
Selain industri penerbitan juga masuk industri textil untuk mencukupi 
kepentingan seragam sekolah. Semakin bertambah tahun semakin ada-ada 
saja yang merambah ke dunia pendidikan sekolah.  
Menurut Darma, dari banyaknya industri bisnis yang masuk ke sektor 
pendidikan formal, hanya industri penerbitan buku yang paling merusak 
jiwa dan pikiran bangsa Indonesia. Hal ini karena beberapa hal diantaranya; 
1. Mutu buku pendidikan dari industri penerbitan yang   diproduksi dan 
dipasarkan di sekolah rata-rata memiliki kualitas keilmuan yang rendah 
sehingga tidak menutup kemungkinan kalau dapat menyesatkan 
pengguna buku di sekolahan; 
2. Pengadaan buku di sekolah formal hanya memberikan keuntungan 
kepada industri penerbit saja tanpa mempertimbangkan masa depan 
bangsa dan beban ekonomi masyarakat. Bahkan tak jarang kalau buku 
setiap tahun berganti, jadi adiknya tidak dapat menggunakan kembali 
buku pelajaran kakaknya.  
Dari uraian mengenai korban dan paparan kritik pendidikan formal, 
dapat disimpulkan bahwa korban pendidikan formal adalah mereka yang 
mengalami kerugian baik jasmani ataupun rohani karena selama proses 
belajar di sekolahan mereka dibatasi dengan berbagai aturan yang terlalu 
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mengikat, pola didik yang menekan dan tidak memberikan banyak ruang 
agar anak menggali potensinya. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Peneliti menghadirkan referensi yang relevan untuk mendukung penelitian 
yang membahas model problem solving anak korban sekolah formal di Komunitas 
Belajar Qaryah Thayyibah (KBQT) Salatiga diantaranya: Pertama, Skripsi 
Maskur (2009), mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 
berjudul Manajemen Kurikulum Di SMP Alternatif Qaryah Thayyibah 
Kalibening, Salatiga. Maskur merumuskan mengenai karakter manajemen 
kurikulum di KBQT serta implementasi manajemen kurikulum di KBQT dengan 
hasil penelitian yang menyatakan bahwa warga belajar di KBQT lebih nyaman 
dengan sistem belajar demokratis yang diserahkan sesuai dengan kebutuhan warga 
belajar tanpa menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran karena dirasa 
belum dibutuhkan selama proses belajar. 
Kedua, jurnal penelitian Moh. Hasim (2010) berjudul Pembelajaran 
Berbasis Masyarakat Di SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah Salatiga yang 
membahas tentang pelaksanaan pembelajaran serta unsur pembelajaran yang 
diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran di KBQT. Hasyim menemukan 
bahwa dengan sistem belajar aktif, anak terdorong untuk menyumbangkan karya 
nyata yang bermanfaat untuk diri sendiri serta lingkungannya. Hasil akhir 
belajarnya diukur dengan cara anak menuliskan report menyangkut segala materi 
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yang dirasa sulit lalu dipresentasikan di kelas dengan harapan anak mampu 
mengevaluasi dirinya disamping mendapatkan masukan dari temannya.  
Ketiga, skripsi Gunarti Ika Pradewi (2015) mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta berjudul Pembinaan Peserta Didik Di 
Sekolah Alternatif Berbasis Komunitas (Studi Pada Komunitas Belajar Qaryah 
Thayyibah Salatiga) yang membahas tentang pembinaan peserta didik di KBQT 
dengan hasil penelitian yang menyebutkan berbagai aspek yang dilakasanakan di 
KBQT selama proses belajar.  
Hasil penelitian yang relevan diatas menjelaskan mengenai penelitian 
terdahulu yang dilakukan di KBQT Salatiga. Hal ini dihadirkan untuk 
menjelaskan posisi peneliti yang mengkaji tentang model problem solving anak 
korban pendidikan sekolah formal di KBQT Salatiga yang belum dikaji oleh 
peneliti lain.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Berbagai tekanan yang pernah dialami anak di sekolah formal menjadikan 
produktifitas ataupun kepercayaan diri anak menurun. Tekanan-tekanan yang 
membebani mereka nyatanya memberikan banyak dampak negatif selama proses 
belajar. Ketidaknyamanan dirinya dengan cara belajar di sekolah formal menjadi 
pergulatan panjang antara jiwa dan realitas yang harus dihadapinya sehingga 
memaksanya untuk memilih tidak bersekolah di sekolah formal. Tekanan tersebut 
diantaranya karena pelajar menjadi objek guru di sekolah, sistem pendidikan 
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dengan gaya bank dan sekolah menjadi komoditas pasar serta ruang bagi industri 
dan lembaga. 
Hal ini sebagaimana yang dialami oleh warga belajar di KBQT. Mereka 
harus meninggalkan sekolah formal demi terus melanjutkan proses belajarnya. 
KBQT sebagai tempat belajar alternatif hadir memberikan solusi bagi anak yang 
mengalami tekanan di sekolah formal dengan tujuan agar semangat belajar anak 
tidak berhenti, mereka mampu produktif, mempelajari apapun sesuai dengan yang 
mereka inginkan tanpa rasa takut bersalah atas apa yang akan dilakukannya 
karena semua didasari atas keingintahuan untuk belajar.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.) Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah (KBQT) 
Jln. Raden Mas Said No. 12, Kalibening, Salatiga. Komunitas belajar ini 
memberikan banyak ruang bagi para warga belajar untuk mempelajari sesuatu 
selama apa yang dipelajari tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain dengan 
landasan kebebasan. Ruang belajar mereka ada dimanapun sesuai dengan yang 
warga belajar sukai tanpa berbatas ruang walau sebenarnya ada gedung bertingkat 
dua  yang lumayan luas (Recouse Centre) sebagai pusat kegiatan belajar di 
KBQT. 
 
2.) Waktu Penelitian 
Peneliti mengelompokkan waktu penelitian sebagaimana berikut; 
a.) Pra Penelitian 
Pra penelitian dilakukan dua kali yakni pada hari Kamis, 30 Maret 2017 
dan Kamis, 27 April 2017 
b.) Penelitian  
Penelitian dilaksanakan sejak hari Sabtu, 17 Juni 2017 sampai hari 
Senin, 26 Februari 2018. Sedangkan pengambilan data dengan 
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wawancara dimulai sejak hari Rabu, 13 Desember 2017. Berikut ini 
peneliti membuat tabel waktu penelitian; 
   
No 
Bulan 
Hari/ Tanggal/ 
Tahun 
Keterangan 
1 Maret Kamis/ 30/ 2017  Pra Penelitian 
2 April Kamis/ 27/ 2017 Pra Penelitian 
3 Juni Sabtu/ 17/ 2017 Observasi 
4 Agustus Sabtu/ 12/ 2017 Observasi 
5 September Senin/ 17/ 2017 Observasi 
6 Desember Rabu/ 13/ 2017 Wawancara dan 
Observasi 
7 Desember Selasa/ 19/ 2017 Wawancara dan 
Observasi 
8 Februari Senin/ 26/ 2018 Wawancara dan 
Observasi 
Tabel 1. Waktu Penelitian 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitan pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sugiyono (3 :2014) menuliskan dalam 
bukunya bahwa setiap penelitian memiliki tujuan dan kegunaan tertentu. Secara 
umum ada tiga macam yaitu yang bersifat penemuan, pembuktian, dan 
pengembangan.   
Peneliti menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Penjelasan mengenai 
metodologi penelitian kualitatif menurut Miles (dalam Munawar, 2013) adalah 
penyelidikan ilmiah yang berorientasi pada berbagai macam cara untuk 
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memperoleh data yang diproses dengan pencatatan sehingga terkumpul menjadi 
data dalam bentuk teks yang diperluas.  
Dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan metodologi kualitatif adalah 
penelitian yang menitik beratkan pada analisa yang di deskripsikan untuk 
menjawab pertanyaan secara ilmiah. Penjabaran secara gamblang sangat berperan 
dalam penentuan hasil penelitian. Semakin luas dan jelas, maka hasil penelitian 
dapat diketahui secara mendalam.  
Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus. Hal ini sejalan dengan 
tujuan penelitian agar mampu memberikan wawasan yang meluas mengenai 
berbagai hal yang terangkum selama proses penelitian sebagaimana Robert K. Yin 
(174-175: 2013) bahwa studi kasus dapat menjadi perangkat komuniksi yang 
signifikan karena mampu mengkomunikasikan berbagai informasi berdasar pada 
penelitian tentang fenomena kepada berbagai pihak sehingga mampu menjangkau 
lebih banyak laporan penelitian. 
 
C. Subjek Penelitian 
Pengambilan subjek dalam penelitian dilakukan untuk mempermudah 
pencarian data yang akurat namun tetap sesuai dengan prosedur yang telah 
disepakati dalam metodologi penelitian, sedangkan peneliti menggunakan 
purposive sampling. Pemilihan sampel dengan menggunakan purposive sampling 
dijelaskan oleh Afrizal (2015: 140) bahwa sebelum melakukan penelitian, peneliti 
telah menentukan kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh subjek untuk 
dijadikan sumber informasi. Subjek yang akan diambil adalah ; 
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a. Warga belajar KBQT; 3 warga belajar dengan kriteria: 
1) Satu warga belajar tahun angkatan baru 
2) Satu warga belajar angkatan kedua 
3) Satu warga belajar yang pernah beberapa kali pindah sekolah 
b. Pendamping belajar di KBQT; satu pendamping yang memiliki kedekatan, 
intensitas waktu serta pendampingan yang lebih banyak terhadap warga 
belajar sehingga mengetahui perkembangan warga belajar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Banyak cara yang bisa digunakan untuk mengumpulkan data demi 
mendapatkan keabsahan informasi. Dalam hal ini Haris (2015: 15) memberikan 
alsan dari ungkapannya yang menyatakan bahwa cara pengumpulan data 
dilakukan sesuai dengan tujuan dan keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian 
karena pengumpulan data metodologi  kualitatif harus menghasilkan data yang 
bersifat fleksibel, tidak seperti penelitian kuantitatif. Teknik yang dilakukan 
diantaranya adalah: 
1. Observasi 
Pengamatan lapangan atau observasi menuruut Angrosino 
(dalam John, 2014: 231) adalah memperhatikan fenomena di lapangan 
dengan lima indera dengan menggunakan instrumen dan merekamnya 
untuk tujuan ilmiah. Dalam proses ini kepekaan dan kejelian dalam 
membaca keadaan pada saat observasi menjadi kuci utama bagi peneliti 
untuk mendapatkan data yang jelas.  
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Hal ini tidak dapat dipungkiri jika terkadang kelengahan peneliti 
pada saat melakukan observasi menjadikan data yang didapatkan tidak 
lengkap. Patton (dalam John, 2014) menyebutkan bahwa manfaat 
observasi adalah peneliti dapat memahami konteks secara keseluruhan, 
peneliti dapat melihat hal-hal yang tidak diamati oleh orang lain, penliti 
akan menemukan data yang tidak diperoleh dari wawancara karena hal 
yang diteliti bersifat sensitif serta peneliti tidak hanya memperoleh data 
dari lapangan, tetapi juga kesan pribadi selama melakukan observasi di 
lapangan. Teknik observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah non participant observer. Peneliti hanya mengamati aktifitas 
pendamping serta warga belajar di KBQT Salatiga. 
2. Wawancara 
Pengambilan data dengan wawancara diyakini sebagai 
pengambilan informasi yang memiliki nilai tinggi dalam mendapatkan 
data. Hal ini dikarenakan pengambilan data dilakukan langsung dengan 
menanyai pihak yang bersangkutan dengan penelitian, sehingga 
jawaban yang diberikan sangat membantu untuk menambah data sesuai 
dengan yang dibutuhkan serta menjadi penguat bagi data saat 
melakukan analisa mengenai keabsahan data. 
Wawancara menurut Kriyantono (dalam Elvinaro, 2014: 163) 
adalah tehnik pengumpulan data dengan cara bertatap muka langsung 
dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 
Pendapat Kriyantono sesuai dengan pendapat Haris (2013: 47) yang 
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mengartikan wawancara sebagai proses interaksi yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih dimana pihak yang terlibat memiliki hak yang 
sama dalam bertanya dan menjawab. Pertnyaan yang diajukan dalam 
penelitian ini bersifat tidak terstruktur, sehingga responden 
mendapatkan kebebasan untuk menjawab pertanyaan peneliti.  
Peneliti menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur atau 
biasa dikenal dengan wawancara terbuka sehingga informan bebas 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan peneliti.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai alat pengumpulan data yang 
berisikan berbagai data baik gambar, arsip filem dan sebagainya sebagai 
bukti data yang diperoleh. Tanzeh (2011: 92) mendefinisikan 
dokumentasi sebagai pernyataan tertulis yang disusun oleh lembaga 
ataupun seseorang sebagai data yang disajikan dan bisa digunakan 
sebagai alat penguji keabsahan dari penemuan saat penelitian.  
Sedangkan Tanzeh (2009: 66) menyatakan alasan penggunaan 
dokumen sebagai data dalah karena dokumen bersifat stabil, dapat 
digunakan sebagai sumber dan bukti untuk pengujian yang bersifat 
alamiah dan tidak reaktif sehingga mudah ditemukan. Selain itu 
penggunaan dokumen sebagai data juga dikarenakan dokumen yang 
ditemukan dapat memperluas pemahaman-pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki.  
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E. Keabsahan Data 
Keabsahan data berfungsi sebagai penggambar dari realita di lapangan 
selama pelaksanaan penelitian. Untuk megetahui keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif salah satunya dilakukan dengan menggunakan teknik trianggulas 
sumberi. Yakni mencari kebenaran dari informasi yang telah di dapatkan melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari tiga sumber tersebut akan 
menghasilkan bukti yang berbeda sehingga dapat memberikan gambaran yang 
berbeda mengenai hasil penelitian dan mengetahui kebenaran yang sesungguhnya.    
Afrizal (2015: 168) memberikan poin penting dalam penggunaan tehnik 
trianggulasi untuk menentukan keabsahan data. Sesuai dengan namanya, 
triaggulasi bukan berarti tehnik ini cukup dicari dari tiga sumber sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan saja. Afrizal menjelaskan prinsip trianggulasi yakni 
informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber harus berbeda agar tidak bias 
kelompok. Dengan perbedaan data yang diperoleh kemudian dilakukan 
trianggulasi untuk memperkuat data dan bisa dilakukan berkali-kali dalam 
pengambilan informasi sampai peneliti puas dan yakin dengan hasil temuannya. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan proses yang memperinci usaha untuk menemukan 
tema dan hipotesis seperti yang disarankan oleh data, juga sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis yang telah diperkirakan.   
Moleong (dalam Elvinaro, 2010: 217) menyimpulkan bahwa analisis data 
merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 
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kategori dan satuan uraian dasar sehingga tema dapat ditemukan dan hipotesis 
kerja dapat dirumuskan seperti yang disarankan oleh data. Kesimpulan yang 
disampaikan Moleong mengenai keabsahan data yang disandarkan pada 
sistematika untuk menemukan keabsahan digunakan peneliti untuk menganalisa 
data yang telah terkumpul. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti mengacu pada cara analisis 
data Robert K. Yin (2013: 140). Diantaranya adalah; 
a.) Penjodohan Pola 
Pola yang dimaksud adalah gagasan yang ditemukan selama proses 
penelitian. Gagasan yang diperoleh dari lapangan ataupun literatur 
dicocokkan untuk menemukan hubungan antar fenomena. Untuk 
mempermudah dalam mengingat gagasan maka dari setiap data yang 
dicatat diberi tanda berupa ligkaran atau tinta beda warna. 
2) Eksplanasi 
Adalah suatu cara yang mencari hubungan antar fenomena yang 
ditemukan di lapangan kemudian diinterpretasikan dengan gagasan 
yang bersumber dari literatur. Sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
penjodohan pola, hanya saja pada tahap ini dilakukan pengklasifikasian 
data.  
3) Analisis Data Deret Waktu 
Menurut Yin, ini adalah teknis analisis yang menemukan penahapan 
proses kejadian fenomena. Asumsinya adalah hal-hal yang terjadi 
dalam urutan waktu; tahap pra, tahap awal dan tahap puncak dengan 
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menggunakan prinsip kronologis, yakni peristiwa yang terjadi sebelum 
peristiwa lain terjadi dan suatu peristiwa diikuti oleh peristiwa yang lain 
sehingga sangat berguna untuk menyimpulkan proses dan arah 
kejadian-kejadian sehingga ditemukan kesimpulannya.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1) Sejarah Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah 
Pembahasan ini diambil dari website  Qaryah Thayyibah  yang 
diunggah pada tahun 2012, 2015 serta buku garapan Bahruddin yang 
diterbitkan pada tahun 2009 silam dikarenakan memang KBQT tidak 
memiliki arsip tertulis yang tertata rapi mengenai profil, perkembangan 
anak, kurikulum atau rancangan pembelajaran dan beberapa hal lain yang 
bersangkutan dengan birokrasi. Semuanya berjalan secara spontan dengan 
alur yang tertata secara otomatis. Sejarah dan keberhasilan pendidikan 
alternatif Qaryah Thayyibah merupakan tawaran riil yang lebih menjanjikan 
terhadap gersangnya tanah tandus dunia pendidikan Indonesia. Kontribusi 
pemikiran yang “brilian” menguak tentang kilasan upaya kongkret 
mengentaskan kebodohan anak bangsa dengan garis bawah bahwa; 
1) Pendidikan ini menekankan “goals setting” pada basis potensi anak 
dengan menekankan kermerdekaan intelegensia anak. Sejak awal 
masuk, setiap anak diberikan kebebasan ruang kreatifitas serta wadah 
akses yang sangat optimal. 
2) Pemberdayaan dengan prinsip menciptakan pendidikan bermutu. Ada 
dua pilar pendidikan utama dari jalur alternatif pendidikan di Qaryah 
Thayyibah, yaitu basis orientasi yang independent oleh lembaga 
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maupun anak didik dan implementasi pengembangan potensi 
intelegensia anak dengan ketulusan mencerdaskan anak didik yang 
“beyond” atas kondisi ekonomi masyarakat 
Qaryah Thayyibah berdiri pada Juli 2003 di Salatiga, Semarang. 
Nama pendidikan alternatif ini kini sudah mulai menggema. Bahkan Naswil 
Idris, salah seorang pakar Pendidikan Nasional (Diknas) pernah turut 
mempromosikan model KBQT baik dalam lingkup nasional maupun forum 
internasional dengan mengatakan bahwa “SMP Alternatif QT di Kalibening 
sejajar dengan kampung Isy Les Moulineuk di Prancis, Kecamatan   Mitaka 
di Tokyo, dan lima komunitas lain yang dipandang sebagai tujuh keajaiban 
dunia.” 
Pendidikan Alternatif Qaryah Thayyibah dihadirkan di muka umum 
yang tidak hanya terbatas sebagai bahan informasi melainkan sebagai 
tawaran riil tentang konsep pendidikan alternatif yang lebih menjanjikan di 
tengah gersangnya tanah tandus dunia pendidikan nasional. Pak Bahruddin, 
pendiri QT adalah salah satu lulusan Fakultas Tarbiyah Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Walisongo, Semarang Cabang Salatiga. Nama kedua 
yang tidak mungkin hilang dari sejarah pendirian KBQT adalah Serikat 
Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah (SPPQT),  gabungan dari kelompok 
petani dari   13 daerah di sekitar Salatiga dan Semarang. 
Dengan menekankan pada pemberdayaan komunitas di 
lingkungannya, SPPQT mempunyai banyak agenda, diantaranya adalah 
penguatan daya dukung sumber daya alam, penguatan lembaga 
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perekonomian dan penguatan pendidikan alternatif untuk rakyat dalam 
rangka pemberdayaan desa. Kemudian seiring dengan berjalannya waktu, 
program demi program telah dilaksanakan dan akhirnya sepakat untuk 
menyelenggarakan SLTP terbuka yang telah diisi dengan semangat 
perjuangannya. Awalnya KBQT menginduk di SMP 8 Salatiga, namanya 
masih SLTP Terbuka baru setelah tahun ajaran 2006/2007 ada SMA dan 
kemudian lepas dari SMP 8 Salatiga dan terdaftar sebagai Program Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Qaryah Thayyibah.  
Kejengkelan terhadap sistem pendidikan yang tidak berpihak pada 
kaum miskin terutama warga desa menjadi inspirasi untuk menggagas 
pendidikan yang dapat menunjang visi gerakannya yaitu “Mewujudkan 
masyarakat tani yang tangguh yang mampu mengelola dan mengontrol 
segala sumber daya yang tersedia beserta seluruh potensinya sesuai dengan 
prinsip-prinsip keadilan dan kelestarian lingkungan serta kesetaraan laki-
laki dan perempuan.” Visi yang memandang jauh kedepan inilah yang 
kemudian dirumuskan dalam rangka mewujudkan masrakat tani tangguh. 
Konsep pendidikan alternatif seperti ini diharapkan menjadi tumpuan bagi 
petani untuk mempercepat proses terciptanya “Desa Yang Indah”.   
Sudah menjadi kesepakatan umum, bahwa mendirikan SLTP terbuka 
bukanlah hal yang mudah seperti membalikkan telapak tangan. Apalagi jika 
melihan fundingnya yang hanya terdiri dari organisasi-organisasi pedesaan 
yang notabene beranggotakan masyarakat petani. Meski demikian, mereka 
ternyata memiliki komitmen yang cukup tinggi. Persoalan kapan dan di 
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mana SLTP alternatif itu akan didirikan bukanlah hal yang signifikan untuk 
diperdebatkan. Sebab, bagi mereka yang terpenting adalah tempat belajar 
SLTP alternatif harus segera didirikan meski pada akhirnya lembaga 
pendidikan tersebut dibangun di Desa Kalibening termasuk siapa yang 
berhak untuk diangkat sebagai figur publik.  
 
2) Sekolah Berbasis Komunitas  
Sebagai model penddikan yang menggambarkan sebuah alternatif, 
KBQT sudah tentu memiliki kehususan jika dibandingkan dengan sekolah-
sekolah konvensional lainnya. Ciri dari lembaga pendidikan KBQT ini 
adalah dengan memakai sistem komunitas. Sistem ini sengaja dipilih oleh 
Bahruddin disamping untuk mensiasati biaya pendidikan sekolah reguler 
yang tergolong tinggi juga sebagai bentuk “pemberontakkan” pada sistem 
pendidikan nasional. 
Di mata pengelola KBQT, sistem pendidikan nasional yang ada 
sekarang adalah lebih menekankan aspek birokrasi dan fisik sehingga 
mengabaikan esensi pendidikan itu sendiri. Dalam artian, sistem pendidikan 
masa kini terkadang justru membuat anak terlepas dari keberdayaannya. 
Dalam konteks ini komitmen pada pemberdayaan komunitas tetap menjadi 
titik tekan gerakan pendidikan ini. 
Dari sinilah, jelas terlihat perbedaan antara pendidikan konvensional 
pada umumnya dengan pendidikan yang menggunakan basis komunitas. 
Dalam lembaga-lembaga pendidikan konvensional, anak didik sudah 
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diposisikan sebagai konsumen, sehingga mereka pada akhirnya menjadi 
generasi mechanic student. Jadinya, pendidikan bukan lagi berbasis 
keilmuan dan kebutuhan bakat anak didik. 
Kalau sudah demikian, maka pertanyaan yang perlu diajukan disini 
adalah pendidikan itu untuk siapa? Bagi KBQT, jawabannya adalah bahwa 
pendidikan itu bagi siswa yang sedang belajar dan masyarakat sebagai pusat 
pembelajaran. Untuk itu dalam pandangan KBQT, sekolah harus 
dikembalikan pada habitatnya yaitu sebagai proses pembudayaan. 
Sebagai upaya ke arah sana, masyarakat juga harus secara kreatif 
menemukan model pendidikan yang mampu menyelesaikan problem yang 
terjadi pada masyarakatnya. Disinilah, kemudian KBQT menemukan 
bentuknya sebagai model pendidikan alternatif yang responsif terhadap 
penyelesaian problem dengan konteks masyarakatnya. Dalam konteks ini, 
KBQT membiarkan siswanya mencari untuk menemukan sendiri apa yang 
ada dan perlu diadakan dalam masyarakatnya dengan tetap menekankan 
bagaimana siswa sebagai bagian masyarakat dan memecahkan apa yang 
telah menjadi problem hidupnya. 
Harapan masyarakat desa yang kondisinya masih perlu peningkatan 
kesejahteraan tentunya memiliki cita-cita agar sekolah dapat dijangkau, 
dekat, murah dan memenuhi kebutuhan lingkungannya. Harapan itu 
tentunya tidak begitu saja digantungkan kepada lembaga-lembaga formal 
pendidikan namun harus digagas oleh warga. Konsep dasarnya adalah 
sekolah berbasis komunitas dimana warga lah yang menentukan baik 
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buruknya anak-anak desa kedepan. Pendidikan di kelola bersama dalam 
sebuah lembaga pendidikan dimana antara warga desa, pemerintah desa, 
orang tua murid, pendamping, anak didik secara rutin dan terus menerus 
mengevaluasi, merencanakan dan mengawasi bersama dengan tujuan 
meningkatkan martabat warga desa. 
Sekolah alternatif ini mendasarkan proses pemintarannya pada analisis 
kehidupan nyata, kesatuan belajar-mengajar yakni mengajar disertai belajar. 
Guru dan siswa adalah sebuah tim dan masyarakat pun menjalin 
persahabatan dengan lembaga sekolah. Kesatuan inilah yang membongkar 
citra bahwa sekolah itu dingin tak berjiwa, birokratis, penyeragaman, asing 
bagi kaum miskin di pedesaan dan membosankan bagi guru dan siswa. 
Tidak ada dikontomi miskin-kaya, guru killer, murid nakal, mata pelajaran 
adalah momok dan sebagainya. Konsep utamanya adalah kegembiraan 
untuk semua.         
Hal lain yang juga dipraktikan oleh KBQT adalah terkait dengan 
peran guru yang dalam terminologi jawa dikenal dengan idiom digugu lan 
ditiru, oleh KBQT di tempatkan sebagai fasilitator, dinamisator dan 
aptesiator atas apa yang dihasilkan anak didik. Guru dalam hal ini 
disarankan untuk mengikuti selera anak, sebatas selera itu tidak berdampak 
pada kerusakan diri dan orang lain pun, atas segala sesuatu yang terkait 
dengan aktifitas belajar mengajar semua diatur dan disepakati oleh dan 
untuk para siswa sendiri secara partisipatif sehingga guru tidak harus 
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bertindak melewati batas kewenangannya yaitu; selalu memarahi dan 
apalagi menghukum. 
 
3)    Prinsip Dasar Pendidikan Qaryah Thayyibah 
Adanya prinsip ini dikarenakan sebagai konsep tanding dari sistem 
pendidikan yang masih membelenggu, dingin, birokratis dan tidak berpihak 
(terutama pada kaum miskin dan warga desa). Prinsip tersebut adalah; 
1) Pendidikan dilandasi semangat membebaskan serta perubahan ke arah 
yang lebih baik. Membebaskan berarti keluar dari belenggu legal 
formalistik yang selama ini menjadikan pendidikan tidak kritis dan 
tidak kreatif. Sedangkan semangat perubahan lebih diartikan pada 
kesatuan belajar dan mengajar, siapa yang lebih tahu mengajari yang 
belum paham. Hal ini kemudian akan di dapat seorang guru ketikan 
mengajar sebenarnya ia sedang belajar karena terkadang pun juga 
mempelajari apa tidak diketahuinya dari murid. 
2) Keberpihakan adalah ideologi pendidikan dimana akses keluarga 
miskin berhak atas pendidikan dan memperoleh pengetahuan. 
3) Metodologi yang dibangun selalu berdasar atas kegembiraan murid dan 
guru dalam proses belajar mengajar. Kegembiraan ini akan muncul 
apabila ruang sekat antara guru-murid tidak dibatasi karena keduanya 
adalah tim yang berproses secara partisipatif. Guru sekedar fasilitator 
dalam meramu kurikulum. 
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4) Mengutamakan prinsip partisipatif antara pengelola sekolah, guru, 
siswa, wali murid, masyarakat serta lingkungan dalam merancang 
sistem pendidikan yang sesuai kebutuan. Hal ini akan membuang jauh 
citra sekolah yang dingin dan tak berjiwa yang selalu dirancang oleh 
intelektual kota yang tak memahami masyarakat. 
5) Kurikulum berbasis kebutuhan bererkaitan dengan sumberdaya lokal 
yang tersedia. Belajar adalah bagaimana menjawab kebutuhan 
pengelolaan sekaligus penguatan daya dukung sumberdaya yang 
tersedia untuk menjaga kelestarian serta memperbaiki kehidupan. 
6) Metodologi pembelajaran yang dibangun selalu berlandaskan kerjasama 
dalam proses pembelajaran. Tidak diperlukan sekat dalam proses 
pembelajaran juga tidak perlu ada dikontomi guru dan murid karena 
semuanya adalah murid (orang yang berkemauan belajar). Sehingga 
semua yang bersangkutan dalam proses belajar adalah tim yang 
berproses bersama secara partisipatif.  
7) Sistem evaluasi bersumber pada subjek didik karena puncak 
keberhasilan pembelajaran adalah ketika subjek didik menemukan 
dirinya, berkemampuan mengevaluasi diri sehingga tahu persis potensi 
yang dimilikinya beserta bagaimana cara mengembangkannya sehingga 
bermanfaat bagi orang lain. 
8) Pengakuan atas keberhasilan bergantung pada subjek pembelajaran itu 
sendiri. Pengakuan dalam bentuk apapun (termasuk ijazah) tidak perlu 
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dicari. Pengakuan akan datang dengan sendirinya manakala kapasitas 
pribadi dari subjek didik meningkat dan bermanfaat bagi orang lain.    
 
4) Prinsip Dasar Guru di Qaryah Thayyibah 
Qaryah Thayyibah memiliki pandangan tersendiri mengenai guru, 
yakni; 
1) Syarat utama di pendidikan alternatif ini adalah bahwa guru dan 
pengelola harus memiliki idealisme dan komitmen tinggi untuk selalu 
berpihak pada kemiskinan dan lingkungan; 
2) Guru memahami metodologi pendidikan, memiliki kerangka berfikir 
yang terbuka; 
3) Menguasai materi yang akan diajarkan namun tetap menempatkan 
siswa sebagai tim yang secara bersama-sama berproses dalam belajar; 
4) Memahami analisis sosial sehingga kebutuhan siswa dan masyarakat di 
lingkungan desanya terpenuhi; 
5) Memposisikan diri mengajar disertai belajar sehingga secara terus 
menerus memperbaiki kekurangan-kekurangan. 
 
5)  Qaryah Thayyibah Memposisikan Pelajar dan Yang di Pelajari 
Sisitim belajar di Qaryah Thayyibah berbeda dengan sekolah formal 
karena Qaryah Thayyibah berpandangan sebagaimana berikut; 
1) Pemahaman bukan hafalan, mengetahui tidak sama dengan menelan 
pengetahuan mentah-mentah; 
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2) Kontekstual, sesuai dengan kebutuhan, pemanfaatan lingkungan sebagai 
media belajar aktif dan dialami sendiri dalam keseharian; 
3) Muncul semangat kebersamaan antar siswa. Bagi yang nakal, maka  
secara demokratis teman-temannya sendiri yang memberikan hukuman, 
bukan guru. Bagi yang berprestasi disepakati sebagai penghargaan, 
yang sudah tahu mengajari yang belum tahu. Saling mengevaluasi antar 
siswa; 
4) Kecerdasan siswa tidak hanya diukur dari nilai (kecerdasan intelektual), 
tetapi sejauh mana tingkat emosional dan kecerdasan religinya; 
5) Siswa selalu gembira sehingga akan muncul inovasi dan kreatifitas 
karena proses belajar tidak penuh tekanan. 
 
6) Sarana Penunjang 
Tidaklah mengharapkan gedung yang hebat, pagar dengan tembok 
yang tinggi dan seragam mewah, namun bagaimana seorang anak berfikir 
global bertindak lokal. Diantara sarana yang harus ada dan di prioritaskan 
adalah; 
1) IT (Informasi dan Tehnologi) yang dispesifikkan lagi yakni internet. 
Siswa menjelajahi pengetahuan tidak hanya dari buku paket tetapi akan 
lebih banyak memahami dan mencari pengetahuan secara terbuka dan 
bebas sehingga internet difahami sebagai perpustakaan; 
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2) Pemanfaatan lingkungan sebagai media belajar secara langsung 
bersentuhan dengan pertanian, home industri, konservasi alam, air, 
warung, desa dan sebagainya; 
3) Tokoh penggerak desa menjadi penting karena ialah yang menjadi 
fasilitator sekaligus mediator bagi lembaga sekolah, masyarakat, 
pemerintah lokal, dan orang yang terkait dengan sekolah. Dapat 
dibayangkan jika ia dapat mendorong sebuah desa muncul perdes 
(peraturan desa) tentang pendidikan yang sebagain pajak desa diberikan 
untuk sekolah ini. 
 
B. Temuan Penelitian 
1.) Model Problem solving di Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah 
Problem solving adalah upaya penyelesaian masalah dengan 
melalui proses yang berdasar pada data yang ditemukan, sedangkan 
peneliti menemukan model yang berbeda mengenai problem solving di 
KBQT karena tidak menggunakan cara yang sistematik. Poin yang di 
temukan mengenai model problem solving di KBQT diantaranya adalah    
Problem Solving Berbasis Pada Masalah 
Semua proses penyelesaian masalah berjalan dengan apa adanya 
dan tanpa langkah tertulis yang terencana. Sehingga, model problem 
solvingnya dengan cara spontan. Sebagaimana yang di ungkapkan Bu 
Ely dalam wawacara; 
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“Gini, kan karena kondisi kami kan belum pasti anak itu 
harus di treatment atau tidak, ya misalnya kaya Dinar itu 
kan masuk. Kita aman, yakan dengan kondisi seperti itu 
kan nggak mungkin kita kasih treatment. Dulu itu kan 
waktu awal dia belajar di sini, tetiba di tengah waktu 
belajar dia muntah,yaa.. kita pakai treatmentnya spontan 
aja sesuai dengan kondisi anak yang membutuhkan.” 
(S1W1 baris 9- 18) 
 
Walaupun dilaksanakan bersama-sama tetapi tetap berfokus pada satu 
anak dan tanpa treatment khusus. Dengan cara ini pula yang 
mendapatkan manfaat bukan hanya anak yang sedang mengalami 
masalah tetapi semua warga belajar yang terlibat dalam sebuah kelas 
mendapatkan pelajaran untuk menyelesaikan masalah dan mempelajari 
apa yang sedang mereka hadapi. Sebagaimana pernyataan Bu Ely dalam 
wawancara; 
“Iya, jadi itu step by step ya, itu tadi yang saya ceritakan 
kan bagian dari treatmen ya, cuman kami treatment nya 
kan alami, melihat kondisi anak. Jadi kami tidak ada 
tretment yang tercatat kusus  harus begini-begini-begini. 
Kami lebih ke lapangan. Jadi yang mendapatkan manfaat 
bukan hanya satu anak yang merasa memiliki beban 
psikologis tetapi juga semua teman ikut belajar 
menyelesaikan masalah.”  (S1W1 baris 93- 102) 
 
Selama proses penyelesaian masalah bahkan KBQT tidak memiliki 
dokumen tertulis mengenai perkembangan anak sehingga perubahan 
kondisi psikologis pada warga belajar hanya terekam dengan ingatan 
semata. Bukan berarti dengan cara ini tidak dapat menyelesaikan 
masalah, semuanya tetap berproses untuk saling membantu 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Tidak ada target waktu 
untuk menyelesaikan masalah, jadi memang semuanya berjalan tanpa 
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ada campur tangan rencana terstruktur dan target-target tertentu untuk 
menyelesaikan masalah pada diri warga belajar. 
 Kasus yang ditemukan diantaranya adalah; 
a.) Dinar 
Pengalaman belajar di sekolah formal yang membuatnya down 
adalah saat ia harus menerima hukuman dari gurunya karena kaus kaki 
yang dikenakan tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku pada 
tahun 2014 silam saat ia belajar di sekolah formal. Seharusnya ia 
menggunakan kauskaki hitam tetapi ia menggunakan kaus kaki putih. 
Akhirnya ia dihukum di depan banyak temannya, tidak dipungkiri 
bahwa memang kondisi psikologis anak lemah, sehingga pada saat ia 
di hukum lalu di bully teman-temannya ia down. Pembullyan tidak 
berlangsung hari itu saja tetapi berlanjut dan membuatnya tidak 
nyaman untuk belajar.    
Dalam kondisi yang seperti itu pihak sekolah tidak berbuat 
sesuatu agar anak kembali stabil dan bisa melewati masa belajarnya 
dengan baik. Akibat dari hukuman yang berlanjut dengan bully dari 
teman-teman tanpa ada penyelesaian dari pihak sekolah membuatnya 
mengalami syindrome. Saat ia takut maka ia muntah. Hal ini terjadi 
sampai setelah 3 bulan ia belajar di KBQT. Para pendamping dengan 
lingkungan belajar yang memberikan ruang kepada setiap anak untuk 
belajar nyatanya membuat Dinar bisa kembali menikmati proses 
belajarnya dengan baik. Ia bisa menggali potensinya setelah proses 
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penyelesaian masalah yang lumaya lama tetapi tidak pernah 
terstruktur.  
b.) Alea 
Alea melewati berkali-kali pindah sekolah untuk bisa 
menemukan makna belajar sebagaimana yang ia harapkan. Kelas 1 
SMP ia melewati masa  bulan di pesantren Jawa Timur. Karena sistim 
yang berlaku, maka ia harus menerima kenyataan bahwa pada saat ia 
sakit dan harus di rawat di rumah sakit orangtuanya tidak ada 
disisinya. Hal ini membuatnya tidak merasa lebih baik dan tidak 
nyaman belajar. Setelah tiga bulan, ia minta pindah sekolah dan 
akhirnya meneruskan di salah satu pesantren di kota Demak. 
Prestasinya di Demak sangat memuaskan, bebrapa lomba dengan 
berbahasa Inggris dimenangkannya dan nilainya di atas rata-rata tetapi 
sangat disayangkan karena temannya yang tidak suka dengannya 
harus membuatnya meninggalkan sekolah tersebut. Cekcok panjang 
dilewatinya di sekolah sedangkan pihak sekolah tidak memberikan 
solusi sama sekali.  
Pada akhirnya Al kembali ke Salatiga dan meneruskan di KBQT 
salatiga. Tiga tahun di KBQT sampai akhirnya ia lulus setara SMP 
lalu melanjutkan di SMK negeri mengambil jurusan sesuai dengan 
yang diinginkannya. Berjalan dua semester, ia menyatakan bahwa 
proses belajar di sekolah tersebut membelenggu dirinya sehingga tidak 
bisa bebas mengekspresikan apa yang ingin dibuat sebagai kareya. Di 
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batasi oleh kurikulum yang berlaku dengan ketentuan tertentu untuk 
mengikuti proses belajar. Akhirnya Al tidak merasa berkembang dan 
memilih kembali ke KBQT untuk belajar. Model belajar dan cara 
penyelesaian masalah di KBQT nyatanya membuat banyak anak yang 
lari dari sekolah formal menjadi anak yang memiliki semangat belajar 
tinggi tanpa memperjuangkan nilai interval selama belajar karena 
memang bukan angka yang mereka cari. 
c.) Haikal 
Ketidaknyamanannya belajar di sekolah formal dirasakannya 
saat kelas 1 SMA di sekolah negeri Surabaya. Sistim belajar yang 
mengekang dan selalu dihadapkan dengan sal-soal yang stagnan tak 
membuatnya menemukan hakikat belajar. Beberapa teman yang bisa 
melewati belajar dengan nilai yang baiak adalah mereka yang mau 
ikut dengan sistim belajar yang berlaku dengan nilai yang telah di 
standarkan. Berbeda dengan anak yang tidak mengikuti bimbingan 
belajar dari luar, mereka cenderung dibawah rata-rata dengan stigma 
anak bodoh, padahal di bidang yang lain anak tersebut memiliki 
keunggulan yang berbeda.  
Ketidak nyamanan dalam belajar tersebut akhirnya membuat 
haikal harus meninggalkan sekolah formal dan memilih melanjutkan 
belajar di KBQT. Proses belajar dengan model yang memberikan 
banyak ruang untuk anak belajar dan menyelesaikan masalah dengan 
cara yang tidak pada umumnya nyatanya membuat hakal betah 
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berlama-lama di sekolah dengan berbagai buku dan bahan diskusi 
yang mereka bahas untuk menemukan apa yang sedang mereka cari 
dalam sebuah pembahsan.  
  
2.) Peran Pendamping 
Pendamping yang jika di sekolah formal disebut dengan guru 
memiliki peran yang berbeda. Di sekolah formal guru bertugas sebagai 
orang yang menyampaikan, mengarahkan, mentransfer ilmu dari buku 
paket dan memberikan nilai setelah mengerjakan tugas, pendamping 
sangat jauh dari peran tersebut.  Pendamping di KBQT adalah mereka 
yang berkomitmen sebagaimana yang dijelaskan pada prinsip dasar guru 
KBQT (lihat halaman 46). Selama proses belajar pendamping lebih banyak 
diam dan mengimbangi untuk menemukan formula dari faktor penghambat 
belajar anak. Empat poin yang ditemukan dalam penelitian ini adalah; 
a.) Bottom up 
Intrvensi pendamping terbilang sedikit karena semua keputusan belajar 
dan apa yang akan di lakukan lebih berpihak kepada anak. Pendamping 
berperan sebagai pendukung dan teman berdiskusi dalam proses 
pengambilan keputusan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan Haikal; 
“Ya apa-apa itu temen-temen, pendamping itu 
ngarahin aja gitu, lebih ke temen pokoknya.” (S2W1 
baris 153- 155)  
 
Intervensi yang terbilang sedikit ini memberikan lebih banyak ruang 
kepada warga belajar untuk lebih banyak menggali apa yang ingin 
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mereka pelajari tanpa harus menghadapkan warga belajar dengan buku-
buku paket dan kurikulum yang disepakati sebagaimana di sekolah 
formal. Kebebasan yang diberikan kepada warga belajar bukan berarti 
kemudian warga belajar menjadi bebas tanpa aturan karena mereka 
tetap diarahkan bagaimana beretika kepada yang lebih tua atau lebih 
muda dan selama yang dipelajari tidak merugikan diri sendiri, orang 
lain beserta lingkungannya. 
b.) Bekerja pada tim 
pendamping hanya menemani selama proses belajar dan bergerak 
bersama dengan warga belajar menuju apa yang akan di selesaikan. 
Sebagaimana yang diungkapkan Bu Ely dalam wawancara; 
“Kita bareng dengan teman-teman itu, jadi kan 
teman-teman yang action ke Dinar itu,  terus setelah 
tiga bulan itu kami baru bisa bertanya kenapa setiap 
hari senin itu dia tidak masuk” (S1W1 baris 104- 
108) 
 
c.) Pendamping adalah wali kelas 
Pendamping dalam sebuah kelas berfugsi sama dengan wali kelas di 
sekolah formal. Walaupun selama proses belajar semuanya 
dikembalikan kepada warga belajar tetapi, pendamping juga dibutuhkan 
sebagai “orang tua” dalam sebuah kelompok untuk dijadikan sebagai 
rujukan dan bertanggung jawab atas warga belajar dalam satu angkatan. 
Sebagaimana dalam wawancara bersama Bu Ely; 
“Sebenarnya kan gini, kalau semacam di formal kan 
ada wali kelas, kita ada pendamping kelas. 
Fungsinya ya kaya wali kelas itu” (S1W2 baris 103- 
105)   
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d.) Memberikan ruang untuk aktualisasi diri 
Walaupun belajarnya bebas tetapi tetap ada konsistensi dan 
konsekwensi. Sehingga jika ada yang tidak memenuhi dua tersebut ada 
kemungkinan dipulangkan kepada orangtuanya. Hal ini sebagaimana 
pernyataan Bu Ely bahwa; 
 “Kalau disini ya juga ada Mbak. Kita kan punya 
konsekwensi dan konsistensi. Ada kegiatan wajib di setiap 
hari, ada upacara, kelas, forum, harkes, ide sama tawasi. 
Itu wajib dan…” (S1W2 baris 211- 237) 
 
3.) Kegiatan Belajar  
Kegiatan belajar di KBQT tidak sebagaiana belajar di sekolah formal 
yang duduk di meja, ada bangku dan setiap anak memegang buku 
pelajaran. Mereka lebih bebas dalam kegiatan belajar di kelas. Bahkan 
sekilas kegiatan belajar mereka seperti tidak sedang belajar tetapi, 
berdialog santai dalam satu kelompok belajar, bercanda, duduk senyaman 
mungkin, dan semuanya berpartisipasi aktif selama proses belajar. Uraian 
hasil temuannya adalah; 
a.) Banyak berdiskusi 
Kebiasaan berdiskusi di KBQT membuat anak-anak menjadi terbuka 
wawasannya, meningkatkan kepercayaan diri dan tanggung jawab 
untuk tidak melakukan plagiasi. Kebebasan belajar pada warga belajar 
untuk mendapatkan sumber informasi serta bersama siapa ia akan 
mengembangkan informasi yang diperoleh ternyata malah menjadikan 
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mereka memiliki keluwesan dalam berpikir serta mempelajari sesuatu. 
Sebagaimana ungkapan Haikal dan Bu Ely; 
“Ya pokoknya banyak diskusi aja di sini, yang di bahas 
juga terserah anak-anak. Mau bahas perjudian, 
perfileman, apa aja pokoknya bisa di bahas di sini” 
(S2W1 baris 139- 142) 
 
“Ya tergantung narasumbernya, anak-anak sendiri kan 
narasumbernya, jadi gantian gitu.  Mereka sendiri yang 
cari referensinya, dari buku-buku, internet pokoknya 
yang bisa diomongkan ya itu kita diskusikan.“ ( S2W1 
baris 145- 150)  
 
b.) Internet sebagai referensi 
Mayoritas mereka menggunakan internet sebagai tempat untuk mencari 
informasi mengenai sesuatu. Setelah itu baru mencari siapa yang lebih 
tahu diantara tim belajarnya. Dengan kata lain bahwa internet adalah 
perpustakaan yang dimanfaatkan dengan sangat baik oleh warga 
belajar. Sebagaimana ungkapan Alea; 
“..Disini kan temen-temen pada manfaatkan internet buat 
belajar. Jadi ya apa aja yang pingin kita pelajari bisa kita 
lihat di internet terus kita coba sendiri gitu.” (S3W1 baris 
148- 152)  
 
c.) Kelas forum 
Apapun bisa di pelajari oleh warga belajar, dalam hal ini ada pilihan 
belajar (kelas forum) yang telah disepakati warga belajar sebagaimana 
yang diungkapkan Bu Ely, yakni;  
“Ada musik, teater, ada beberapa. Ada sanggar, tater, 
komik, cerpen, pokoknya itu di luar jadwal sesi kelas” 
(S1W2 baris 152- 155) 
 
Sumber ke-dua setelah wawancara, peneliti mendapatkan jadwal forum 
dari Bu Ely dalam bentuk tabel, yakni; 
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No. Nama Forum Jadwal Kumpul Pendamping 
1 Film Selasa, 14.30- drop Yudha 
2 Freedom Writers Selasa, 10.30- drop Fina 
3 Sanggar Rabu, 10.30- drop All Members 
4 Bahasa Inggris Kamis, 10.30- drop Agung 
5 Teater Kamis, 14.00- drop Ustadi 
6 Musik Sabtu, 10.30- drop Hasan, Fikri 
Tabel 2. Jadwal Forum 
 
d.) Jadwal  yang selalu berubah 
Proses belajar yang berbeda dengan sekolah formal menjadi ciri khas 
dari KBQT. Selain tidak berseragam, bersepatu, tanpa buku paket serta 
segala birokratif dan keformalannya KBQT membuat jadwal yang 
selalu berubah setiap hari dan memiliki banyak ruang atas apa yang 
ingin warga belajar pelajari. Hal ini karena jadwal belajar dari hari 
senin sampai sabtu hanya dibagi berdasar angkatan dan pendamping 
kelas saja sedangkan apa yang akan dipelajari selalu update setiap hari 
sebagaimana yang dinyatakan Bu Ely; 
“Kalau kita malah update nya per hari” (S1W2 baris 118) 
e.) Ijazah bukan prioritas utama bagi warga belajar  
Pola pikir warga belajar mengenai belajar tidak sebagaimana mayoritas 
anak yang belajar karena ijazah. KBQT benar-benar menanamkan 
esensi belajar sehingga bagi mereka ijazah bukan tujuan utama, 
sebagaimana yang Haikal ungkapkan dalam wawancara; 
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“Ya dari temen-temen sendiri. Maunya belajar apa, 
tinggal dibahas bareng. Pendamping ya membantu proses 
belajarnya kita. Dan disini ijazah itu dikesampingkan. 
Semuanya balik lagi ke anak. Mau belajar enggak disini, 
mau serius belajarnya apa enggak disini...” (S2W1 baris 
32- 38) 
f.) Jadwal belajar di KBQT  
Di luar forum, KBQT memiliki jadwal belajar yang terpola yakni; 
 Senin = upacara 
 Selasa dan rabu = kelas yang di bagi menjadi dua sesi 
 Kamis = hari ide 
 Jum’at = hari kesehatan 
 Sabtu = evaluasi mingguan. 
Setelah jadwal yang telah disepakati tersebut, kemudian dilanjutkan 
dengan kelas forum yang berisi musik, teater, komik, cerpen, sanggar 
dan bahasa Inggris. Mereka bebas memilih dengan siapa mereka akan 
belajar. 
“Kalau senin itu kan hari khusus upacara..” (S1W2 baris 
119) 
“kalau selasa rabu itu kelas..” (S1W2 baris 125) 
“kalau hari kamis itu khusus hari ide. Menulis ide, apa 
yang ada di benak teman-teman. Jumat hari kesehatan, 
terus sabtu itu biasanya evaluasi.” (S1W2 baris 142- 145) 
 
Paparan diatas adalah jadwal yang sesuai dengan wawancara, dan 
penulis mendapatkan jadwal selengkapnya dalam bentuk tabel dari Bu 
Ely sebagaimana berikut; 
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Hari Jam Kegiatan 
Senin 08.00- 10.00 
10.00- Duhur 
Habis duhur- drop 
Upacara 
Bersih-bersih 
Tawashi 
Selasa 08.00- Duhur 
Habis duhur- drop 
Flesksibel 
Sharing, diskusi (Hanif) 
Tawashi 
Forum 
Rabu 08.00- 10.00 
 
10.00- Duhur 
Habis duhur- drop 
Sharing, Bahasa Inggris 
(Zulfa) 
Forum 
Tawashi 
Kamis 08.00- Duhur 
Habis duhur- drop 
14.00- drop 
Ide (Seluruh kelas) 
Tawashi 
Forum 
Jum’at 08.00- drop Hari Kesehatan 
Sabtu 08.00- 10.30 
Fleksibel 
Habis duhur- drop 
Evaluasi (Fina) 
Forum 
Tawashi, Keagamaan (Ahmad) 
Tabel 3. Jadwal Kelas Hikari 
 
Hari Jam Kegiatan 
Senin 08.00- 10.00 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Upacara 
Bersih-bersih 
Tawashi 
Selasa 08.00- 10.00 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Fleksibel 
Diskusi (Heni) 
Forum 
Tawashi 
Forum 
Rabu 08.00- 10.00 
 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Diskusi kelas, evaluasi 
Individu (Heni) 
Filsafat (Dewi) 
Tawashi 
Kamis 08.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Fleksibel 
Ide (Seluruh kelas) 
Tawashi 
Forum 
Jum’at 08.00- drop Hari kesehatan 
Sabtu 08.00- drop 
 
 
Habis duhur- drop 
Evaluasi kelas (sekali waktu 
bergabung dengan kelas 
Hikari) 
Keagamaan (Ahmad) 
Tabel 4. Jadwal Kelas Folia 
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Hari Jam Kegiatan 
Senin 08.00- 10.00 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Upacara 
Bersih-bersih 
Tawashi 
Selasa 08.00- 10.00 
 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Fleksibel 
Filosofi Pemahaman (Dewi) 
Agama (fina) 
Tawashi 
Forum 
Rabu 08.00- 10.00 
 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Diskusi kelas dan individu 
(Ely) 
Forum 
Tawashi 
Kamis 08.00- 10.00 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Fleksibel 
Ide (seluruh kelas) 
Forum 
Tawashi 
Forum 
Jum’at 08.00- drop Hari kesehatan 
Sabtu 08.00- duhur 
 
Habis duhur- drop 
Pembahasan Ilmiah (Hanif) 
Keagamaan (Ahmad) 
Tabel 5. Jadwal Kelas Laskar Miracle 
 
 
Hari Jam Kegiatan 
Senin 08.00- 10.00 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Fleksibel  
Upacara 
Bersih-bersih 
Tawashi 
 
Selasa 08.00- 10.30 
10.30- duhur 
Habis duhur- drop 
Fleksibel 
Building Character (Ely) 
Forum 
Tawashi 
Forum 
Rabu 08.00- 10.30 
10.30- duhur 
Habis duhur- drop 
Filsafat (Dewi) 
Forum 
Tawashi 
Kamis 08.00- 10.00 
10.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Fleksibel 
Ide (seluruh kelas) 
Forum 
Tawashi 
Forum 
Jum’at 08.00- drop Hari kesehatan 
Sabtu 08.00- duhur 
Habis duhur- drop 
Evaluasi bersama 
Keagamaan (Ahmad) 
Tabel 6. Jadwal Kelas El Farabi dan Rainbow 
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4.) Kondisi Warga Belajar 
a.) Warga belajar mayoritas adalah pelarian dari sekolah formal 
KBQT merupakan komunitas belajar yang setara dengan SMP dan 
SMA. Posisi ini strategis dengan keadaan para siswa yang baru lulus 
SD-SMP untuk kemudian meneruskan ke jenjang yang selanjutnya. 
Tetapi disini mereka yang belajar hampir 50% adalah pelajar yang 
sebelumnya pernah belajar di sekolah formal dalam hitungan bulan dan 
karena alasan tertentu setelah ada pertentangan antara dirinya dan 
kenyataan di sekolah formal menjadikan pelajar memilih pindah ke 
KBQT untuk meneruskan belajar dengan cara yang berbeda. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan Haikal, Alea dan Bu Ely bahwa;  
“Ya kalau mereka disini pada bisa berkembang yang 
penting ya itu tetep di dalam lingkaran, bebas tapi ada 
aturannya. Kalau disini kan sebenere mayortas temen-
temen itu pelarian dari sekolahnya yang lama. Ada yang 
ga mampu gara-gara di sekolah dulu belajar matematika 
itu berat, kan mesti disini banyak yang menonjol di seni 
dan musik.” (S2W1 baris 54- 60) 
 
“Ya hampir 50% kan memang mereka yang ga bisa 
belajar di formal Mbak, banyak tekanan yang bikin 
mereka harus meninggalkan kelas formal.ya nyatanya di 
QT bisa di olah jadi lebih baik daripada pas dulu di 
Formal. Banyak yang pindahan dari sekolah formal 
pokoknya.” (S3W1 baris 176- 181) 
 
“Ya itu memang seperti itu. Saya sendiri juga tidak bisa 
menyimpulkan. Jadi antar teman-teman sendiri yang 
lebih tau kenyataannya bagaimana. Mereka kan yang 
ngobrol-ngobrol lebih dalam dengan sesamanya.” (S1W2 
baris 190- 195) 
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b.)  Pindah ke KBQT karena terbelenggu di sekolah formal 
Sekolah formal dengan berbagai sistem yang tertata mulai dari jadwal 
belajar dengan buku paket, pekerjaan rumah, cara belajar yang monoton 
dibawah tatanan kurikulum membuat anak menjadi terkungkung karena 
memang mau tidak mau harus mengikuti alur yang harus mereka jalani 
tanpa bisa menolak kecuali anak siap dengan stigma negatif yang akan 
disandangnya. Hal tersebut dinyatakan oleh Alea yang menjadi tidak 
bisa bertahan untuk belajar di sekolah formal; 
“Ah, itu kan pas ada kelas desain, nha ya saya kan bikin 
gambar sesuai dengan desain yang saya inginkan. Lha 
mosok sama gurunya dibilang nggak standar, di paksa 
banget dengan apa yang guru maksud. Kita nggak di 
bebaskan berkarya.” (S3W1 baris 86- 90) 
 
 
5.) Evaluasi Warga Belajar 
a.) Evaluasi tidak formal 
Evaluasi dilakukan dengan cara yang tidak formal dan tak jarang jika 
sedang berlangsung kegiatan belajar di kelas mereka sebenarnya juga 
sedang mengevaluasi walaupun sudah ada forum evaluasi di luar kelas.. 
Sebagaimana yang diungkapkan Bu Ely bahwa; 
“Iya, jadi kita itu sebenarnya melakukan satu hal tetapi di 
dalamnya mencakup banyak aspek. Sekalian juga di 
dalamnya itu ada bagian evaluasi. Kalau evaluasi secara 
umum kan ada di upacara hari senin itu, terus ada juga 
evaluasi kelas seperti tadi di kelas Hikari itu…..” (S1W1 
baris 200-205) 
 
“Justru saya banyak diam. Kalaupun kami menyampaikan 
sesuatu untuk di evaluasikan kepada teman-teman yaa 
menyampaikannya dengan bahasa yang berbeda. Tidak 
seperti bahasa evaluasi formal. Report dan TA itu juga 
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bagian dari  evaluasi karena juga teman-teman menilai 
temannya yang mengerjakan itu jujur apa tidak…..” (S1W1 
baris 133-152) 
 
b.) Tugas Akhir (TA) sebagai ujian  
Untuk mengetahui kenaikan tingkat dari warga belajar diadakan ujian 
TA (Tugas Akhir) serta berbagai kegiatan bulanan yang menunjang 
potensi warga belajar. Di KBQT tidak ada istilah tinggal kelas karena 
memang semua berproses kedepan dan memiliki jangka waktu belajar 
sama dengan sekolah formal yakni 3 tahun di SMP maupun di tingkat 
SMA sebagaimana yang diungkapkan Haikal; 
“Disini namanya TA itu tugas akhir, jadi per anak itu bikin 
proyek garapan, di presentasikan trus pas udah jadi bisa 
kita lihat bareng-bareng. Ada yang bikin tulisan, ada yang 
bikin teater macem-macem pokoknya sesuai dengan 
pilihane masing-masing. Jadi ujiannya tatap muka-tatap 
muka, banyak diskusinya.” (S2W1 baris 124- 131)  
 
c.) Jenis evaluasi; 
Evaluasi yang dilakukan di KBQT semuanya bersumber pada anak, ada 
bermacam-macam evaluasi yang dilakukan, diantaranya; 
1.) Evaluasi umum pada hari senin 
2.) Evaluasi kelas 
3.) Evaluasi program yang terdiri dari; Evaluasi Tugas Akhir (TA) 
dilaksanakan 2 minggu sekali pada hari selasa dan rabu   
4.) Evaluasi magang, dan 
5.) Persiapan pameran 
Lima macam tersebut sebagaimana yang dipaparkan Bu Ely dalam 
wawancara yakni;  
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“Kalau evaluasi secara umum kan ada di upacara hari 
senin itu, terus ada juga evaluasi kelas seperti tadi di 
kelas Hikari itu. Mereka itu kan kemaren sempet jadi 
kelas yang personilnya itu kurang baik. Ada yang telat 
datang, ada yang kurang aktif… (S1W1 baris 203-223) 
 
d.) Evaluasi Mandiri 
Untuk mengetahui kemampuan warga belajar selain dengan lima 
evaluasi yang terjadwal, warga belajar juga menggunakan cara mereka 
sendiri untuk menjajal apakah kemampuannya sudah lebih baik, masih 
sama atau malah merosot dengan melakukan interaksi dengan tamu 
(turis) yang datang. Pengetahuan yang mereka dapatkan lebih banyak 
dari pengalaman empiris. Sebagaimana yang diungkapkan Haikal dalam 
wawancra bahwa; 
“Jadi kalau di sini itu kaya kemaren, waktu ada bule, dari 
australia, lha itu bisa di coba. Kamu bisa ngomong 
nggak, inggrismu lancar apa enggak itu bisa di coba. 
Aslinya empiris kalau di sini itu.” (S2W1 baris 86- 89) 
 
  
6.) Output Warga Belajar 
a.) Kecenderungan pengetahuan 
Alumni KBQT tidak melulu menjadi sebagaimana yang ditekuninya 
selama belajar di sekolah tetapi fleksibel dengan kondisi anak. Hanya 
saja mereka yang melanjutkan kuliah lebih mudah dalam memilih 
jurusan. Sama dengan sekolah-sekolah pada umumnya, ada yang 
setelah lulus memilih bekerja, kuliah dan sebagainya hanya saja output 
dari sini kebanyakan memiliki standar pengetahuan  serta kepercayaan 
diri yang lumayan mumpuni pada anak seusianya. Hal ini karena 
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banyaknya pengalaman serta manajemen berorganisasi yang bukan 
menjadi hal baru di KBQT. Disana semua anak memiliki ruang untuk 
mengemukakan pendapat serta terbiasa untuk tampil di hadapan umum 
sebagaimana yang Bu Ely ungkapkan bahwa;  
 “Ya seperti sekolah pada umumnya ya, ada yang kuliah 
ada yang bekerja terserah sih mereka maunya apa. Cuman 
sih kalau di sini bedanya di kecenderungan anak, misal 
anak itu ingin meneruskan kuliah mereka lebih mudah 
menentukan jurusan. Kalau dari cerita teman teman yang 
sudah lulus dari sini itu begitu. Jadi….” (S1W1 baris 201- 
214) 
 
b.) Output yang berpengalaman 
Model belajar yang memberikan kebebasan kepada warga belajar 
membuat output dari KBQT memiliki kualitas yang berbeda karena 
memang sudah lama mereka menekuni bidangnya dan kemudian 
dimanfaatkan dengan lanjut berproses untuk belajar di tempat lain 
setelah tamat belajar dari KBQT. Pengalaman belajar sebelum melewati 
masa akhir di tingkat SMA diceritakan oleh Alea yang memiliki banyak 
pengalaman mengenai bakatnya yang diolah selama belajar di QT 
“Kalau di GK ya udah sring tampil dance, tapi kalau di 
luar sih belum. Cuman kemaren saya sempat ikut audisi 
dance yang di SM Entertaiment, tapi yang ga lolos. Jadi 
kan itu agency nya Korea, dari EXO, sama Girls 
generation gitu-gitu. Tapi ngga lolos. Itu kan di Indonesia 
ada 4, di jakarta, semarang, Medan sama Surabaya. Saya 
ikutnya yang di semarang. Itu malah sempet bikin shock, 
soalnya kan audisinya di Semarang, dan peesertanya yang 
dari Salatiga cuman saya, dan itu juga ngga lolos.” (S3W1 
baris 131- 140) 
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C. Analisis Hasil Penelitian 
Masalah dalam diri sesorang terjadi apabila terjadi pertentangan antara 
realita dan idealita. Hal ini sebagaimana pendapat Bransford & Stein (dalam 
Patani 131: 2013) bahwa masalah itu muncul ketika seorang individu berada 
dalam sebuah kondisi yang berbeda dengan kondisi yang diinginkan dan 
tidak ada kejelasan tentang pencapaian apa yang diinginkannya tersebut. 
Kondisi serupa terjadi pada anak-anak yang sebelumnya pernah belajar di 
sekolah formal karena berbagai alasan seperti dipaksa harus menguasai 
materi pelajaran dengan standar tertentu, peraturan yang mengikat dan pola 
belajar yang ternyata tidak membuat anak bebas untuk menemukan apa 
yang dicarinya.  
Paksaan tersebut berdampak pada kondisi psikologis anak yang 
membuatnya menjadi tertekan. Bukan masalah sepele karena beberapa anak 
harus mengalami sindrom, bullying, dan pergulatan batin karena anak harus 
bertahan dengan keadaan dan realita yang bertentangan. Kondisi psikologia 
anak yang down tersebut bisa disebut sebagai korban karena anak harus 
mengalami kerugian karena keunikan dirinya. Belum lagi orang tuanya 
harus mengeluarkan biaya untuk sekolah walupun pada akhirnya anak harus 
menyandang stigma negatif di sekolah formal. Sebagaimana pendapat 
Gosita (dalan Suhariyanto, 112: 2013) bahwa korban adalah mereka yang 
menderita baik jasmani maupun rohani sebagai akibat tindakan orang lain 
yang memenuhi kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan pihak 
yang di rugikan. Dalam hal ini sekolah memiliki kepentingan untuk 
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menjalankan sistem yang berlaku di sekolah berdasar standar nilai dan 
peraturan yang berlaku tanpa mempelajari lebih dalam mengenai sudut 
pandang anak. Sehingga anak harus memenuhi keinginan sekolah untuk 
mendapatkan nilai sempurna dan lulus dengan predikat baik.  
Maka masalah tersebut diperlukan penyelesaian agar kondisi yang 
bermasalah berubah menjadi pribadi yang memiliki kepercayaan diri dan 
memiliki semangat untuk terus belajar. Model problem solving yang 
dilakukan oleh KBQT untuk menyelesaikan masalah anak-anak yang pernah 
menjadi korban sekolah formal ternyata tidak sesuai dengan teori Dewey 
(dalam Widodo, 5: 2014 yang menguraikan enam tahap mengenai problem 
solving yakni merumuskan akar masalah, menelaah masalah dari berbagai 
sudut, merumuskan hipotesis melalui imajinasi beserta alternatif 
penyelesaian masalahnya, mengumpulkan lalu mengelompokkan data 
sebagai bahan bukti hipotesis, pembuktian hipotesis dengan 
menghubungkan berbagai pertimbangan untuk mengambil kesimpulan dan 
menentukan pilihan penyelesaian oleh problem solver. 
KBQT menggunakan cara yang spontan untuk menyelesaikan masalah 
anak walaupun harus menempuh waktu yang lama.  Selain itu, semua yang 
terlibat dalam lingkungan belajar pun turut membantu berproses bersama 
agar anak yang berada dalam tekanan bisa membebaskan dirinya untuk 
menemukan potensinya. Sehingga dalam penyelesaian masalah tidak ada 
satu orang yang bertugas untuk menjadi problem solver. Dalam artian 
memang semuanya berproses bersama untuk saling belajar dan membantu 
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satu sama lain. Model serupa digunakan oleh KBQT yang notabene adalah 
sekolah alternatif sebagai pembanding dari model sekolah formal yang serba 
terikat dengan birokrasi dan mengikat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Sistem pendidikan formal yang memiliki banyak aturan tidak memberikan 
banyak ruang bagi anak untuk belajar. Mereka yang tidak bisa bertahan dengan 
ketentuan sistem yang berlaku membuat polemik antara dirinya dan realita yang 
harus di hadapi. Berbagai stigma tentang anak yang tidak “wajar” di sekolah 
formal kemudian dilabeli dengan anak nakal, bodoh, serta stigma negatif lain yang 
membuat kepercayaan diri anak menurun.  Dampak negatif yang harus di terima 
anak ini membuat anak harus mengalami masa tekanan yang mengganggu proses 
belajarnya.  
Berbagai keadaan yang “merugikan” bagi siswa ini kemudian dijawab oleh 
KBQT untuk menyelesaikan masalah pelajar di sekolah formal. Mereka yang 
belajar di KBQT dengan kondisi harus meninggalkan sekolah formal setelah 
mengalami tekanan nyatanya mampu menjadi anak yang berkembang dengan baik 
karena jauh dari stigma negatif yang pernah disandang saat di sekolah formal. 
Proses penyelesaian masalah di KBQT pun tidak dirasakan oleh anak 
sebagaimana bahwa ia sedang melewati masa penyelesaian masalah antara dirinya 
dan realita yang pernah dilaluinya. Hal ini terjadi karena memang proses 
penyelesaian masalah di KBQT dengan cara spontan, tidak terstruktur, dan tanpa 
dokumen tertulis mengenai kondisi anak beserta perkembangannya.  
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B. Keterbatasan Penelitian   
Diantaranya; 
1) Keterbatasan bidang keilmuan peneliti 
Peneliti dengan keilmuan yang pas-pasan membuat proses 
penggarapan skripsi terhambat karena harus lebih banyak mengolah 
rasa- kepekaan dan nalar untuk menyelesaikan garapan ini. Terlebih 
lagi peneliti adalah pemula yang belum berpengalaman dalam hal 
penelitian. 
2) Jarak tempat tinggal peneliti dengan lokasi penelitian yang jauh 
Tempat penelitian terletak di Jln. Raden Mas Said No.12 Kalibening, 
Salatiga sedangkan peneliti lebih banyak menghabiskan waktu di 
Kartasura, Sukoharjo dan tak jarang harus berangkat ke KBQT dari 
Jaten, Karanganyar  sehingga terkadang dalam jangka waktu satu 
bulan peneliti hanya bisa datang satu kali, selebihnya adalah obrolan 
melalui whatsapp dengan pendamping di KBQT.  
3) Peneliti terlewatkan beberapa kegiatan di KBQT  
Banyak agenda yang terlewatkan seperti GK (Gelar Karya), Freedom 
Writers, dan forum filem karena saat agenda tersebut peneliti tidak 
bisa berangkat ke KBQT.   
 
 
 
 
79 
 
C. Saran 
1) Untuk Para Pelajar Baik Di Sekolah Formal Ataupun Non Formal 
Dari Tingkat SD-SMP-SMA. 
Belajarlah apapun dan dimanapun dengan cara yang kau sukai 
dengan memegang konsekwensi dan konsistensi. Nilai dan ijazah 
jangan dijadikan prioritas utama. Yang terpenting adalah terus 
berproses belajar dan sebaiknya bukan hanya membaca buku-buku 
pelajaran saja. Cobalah untuk mengenali buku selain materi pelajaran  
dan yang bisa dipelajari bukan hanya bersumber dari buku saja, masih 
banyak sumber lain yang bisa dijadikan sebagai acuan belajar. 
2) Untuk Mahasiswa 
Sebagai siswa “yang maha” berarti adalah siswa yang menguasai 
banyak hal, bukan hanya sebatas melingkar pada jurusan yang diambil 
selama menjadi mahasiswa. Berbuku dan bermasyarakat harusnya 
bukan menjadi perkara yang “susah” karena terlalu banyak membaca 
dan berbagai alasan lain yang mengungkung pola pikir mahasiswa. 
Mengutip Mbah Nun (Emha Ainun Nadjib)  dalam sebuah forum ngaji 
bersama, yakni “sekolahlah sampai engkau tahu dirimu dibodohi, dan 
kamu tahu sekolah gagal membodohimu”.  Berproseslah, ijazah pun 
jangan dijadikan tujuan, tujuan kita adalah terus belajar, berproses 
dimanapun dan kapanpun karena hidup adalah proses 
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Panduan Wawancara 
 
A. Satu Warga Baru di KBQT 
1) Sejak kapan belajar di QT? 
2) Apa yang membedakan sekolah formal dan QT? 
3) Mengapa selama di sekolah formal merasa tidak nyaman? 
4) Bagaimana proses belajar di QT? 
5) Bagaimana pendamping mengajak anda untuk lebih jauh mengenal diri 
anda? 
 
B. Satu Warga Belajar Yang Sudah Beberapa Tahun Di QT Tetapi Masih 
Dalam Proses Pemulihan Setelah Tekanan Yang Dialami Selama Di 
Sekolah Formal 
1) Apa yang membedakan QT dengan sekolah formal? 
2) Mengapa anda tidak nyaman saat di sekolah formal? 
3) Mengapa tekanan saat di sekolah formal bisa membuat anda depresi? 
4) Apa yang anda rasakan saat belajar di sekolah formal? 
5) Apa yang anda rasakan saat berlajar di QT? 
6) Bagaimana awal belajar di QT? 
7) Bagaimana pendamping mengajak anda untuk mengenal lebih jauh 
tentang diri anda? 
8) Bagaimana peran teman-teman di QT dalam melewati proses belajar? 
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C. Satu warga belajar dari sekolah formal, ke KBQT lalu ke sekolah formal 
lagi tetapi kembali lagi ke KBQT. 
1) Apa yang membedakan sekolah formal dengan QT? 
2) Mengapa anda merasa tidak nyaman saat berada di sekolah formal? 
3) Bagaimana proses adaptasi anda setelah dari sekolah formal lalu 
belajar di QT? 
4) Bagaimana peran pendamping saat awal anda berada di QT? 
5) Bagaimana pendamping mengajak anda untuk mengenal lebih jauh 
tetang diri sendiri? 
6) Perbedaan apa yang ada pada kondisi psikologis anda setelah 
menemukan apa yang anda gemari untuk dipelajari? 
 
D. Satu Pendamping di QT 
1) Selain tiga anak tersebut, masalah apa lagi yang dialami anak selama 
di sekolah formal sehingga mereka menjadi korban yang mengalami 
tekanan batin? 
2) Bagaimana pendekatan pendamping kepada anak yang mengalami 
tekanan? 
3) Bagaimana pendamping memberikan formula kepada anak agar 
mereka menemukan apa yang mereka cari selama proses belajar? 
4) Bagaimana pendamping menanamkan rasa ingin tahu kepada anak 
yang tidak berhenti pada satu pengetahuan saja? 
5) Bagaimana model penyelesaian masalah pendamping terhadap anak 
yang menjadi korban sekolah formal? 
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6) Bagaimana evaluasi pendaming untuk mengetahui perkembangan 
kondisi anak? 
7) Berapa kali evaluasi dilakukan? 
8) Berapa kali intensitas pertemuan anak yang tertekan dengan 
pembimbing untuk menyelesaikan masalahnya? 
9) Berapa lama proses penyelesaian masalah dilakukan? 
10) Dengan cara apa saja penyelesaian masalah dilakukan? 
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Narasumber : Bu Ely 
Lokasi  : RC lantai 2 
Waktu  : 19 Desember 2017 
Keterangan : N= Narasumber 
    B= Bu Ely 
No. 
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Bu, kalau model problem solving di QT itu 
gimana sih? Kan ada itu bebrapa anak yang 
punya semacam beban psikologis gitu 
Ya tergantung sih Mbak 
Ada treatmen yang di terapkan kah? 
Enggak, kan kalau treatment itu kan 
biasanya dipersiapkan ya  
Terus pakainya apa Bu? 
Gini, kan karena kondisi kami kan belum 
pasti anak itu harus di treatmen atau tidak, 
ya misalnya kaya Dinar itu kan masuk. 
Kita aman, yakan dengan kondisi seperti 
itu kan nggak mungkin kita kasih 
treatmen. Dulu itu kan waktu awal dia 
belajar di sini, tetiba di tengah waktu 
belajar dia muntah, yaa.. kita pakai 
treatmennya spontan aja sesuai dengan 
kondisi anak yang membutuhkan   
Jadi semua proses disini tidak terstruktur 
seperti di tempat formal ya Bu? 
Iya, jadi tidak terperinci, ngalir saja begitu. 
Karena kan kalau itu juga bagian dari 
treatmen. Jadi waktu awal masuknya 
Dinar di sini itu kita belum tau sebabnya 
apa ko bisa sampai muntah-muntah, 
pertama kali masuk di sini itu dia 
bisasehari muntah 8 kali,dan di tempat. 
Kalau lagi belajar di sini ya di sini, di 
depan ya di depan. Dimanapun dia kalau 
dia merasa traumanya muncul itu 
begitu.terus semua temenya itu ya karena 
dia anak baru, terus baru pertama masuk 
ya kami minta untuk semua kawan-kawan 
itu memahami, mengerti, mendampingi 
dengan sabar dengan baik. Terus kawan-
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cara 
menyelesaikan 
masalah yang 
spontan 
 
 
Contoh cara 
menyelesaikan 
masalah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Semua anak 
86 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kawan itu sigap semua. Ada yang 
membersihkan muntahannya, ada yang 
menolong anaknya, entah dicarikan 
minum entah di kasih minyak kayu putih 
begitu. Jadi semua berduyun-duyun 
membantu menyelesaikan persoalan 
Dinar. Terus, akhirnya kan beberapa hari 
kemudian kesini masih seperti itu. Sampai 
waktu sebulan itu masih seperti itu. Cukup 
lama, jadi kan teman-teman juga kasian. 
Terus kami bilang ke teman-teman warga 
belajar, kalau semuanya membantu Mbak 
Dinar, berarti teman-teman juga banyak 
belajar sabar, menangani teman yang 
seperti itu. Banyak ilmu di Mbak Dinar, 
terus pas hari itu kan nggak masuk ya, dan 
minggu berikutnya pas dia masuk itu 
keadaannya masih sama. Cuman 
muntahnya sudah nggak sebanyak waktu 
hari pertama masuk. Kan ngobrol-ngobrol 
santai gini kita nggak tau apa yang dia 
rasakan. Duduk gini saja, saya kan juga 
pernah nemui kondisinya yang seperti itu. 
Tadinya kan ya ngobrol santai-santai gitu, 
tiba-tiba kan juga muntah. Teman-timan 
sigap semua, ada yang membawa Mbak 
Dinar ke lantai atas, di rawat, ada yang 
membersihkan muntahannya. Luar biasa 
teman-teman itu. Solidaritasnya tinggi. 
Terus habis itu, hari berikutnya kan saya 
niteni, jangan sampai dia dibiarkan. 
Pokoknya dia harus di temani. Pokoknya 
nggak boleh suwung lah istilahnya. Eh, 
lha ko lama-lama jadi semacam tergantung 
dengan satu teman yang dekat dengan dia. 
Tapi kan karena satu temannya itu di sini 
juga punya kegiatan yang padat, tapi juga 
harus ngurusi temannya, yaa namanya 
juga anak-anak yaa, saya juga 
memaklumi, agak ada polemik dengan 
dirinya. Akhirnya kan dia curhat sama 
kita, saya harus gimana Buk? Jadi kita 
rubah polanya. Memperhatikannya hanya 
seperlunya saja, tidak seperti kemaren-
kemaren. Nanti kalau tergantng kan dia 
nggak jadi lebih baik. Kita kan disini 
dalam kelas ikut 
terlibat 
penyelesaian 
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belajarnya di lepas untuk mandiri. Bisa 
keluar dari persoalannya. Terus, per hari 
senin itu dia nggak berangkat. Setiap hari 
senin itu tidak berangkat, dan jangka 
waktunya cukup lama. Hampir tiga 
bulanan lebih sepertinya.   
Lha, lama banget berarti Bu? Lha terus bisa 
jadi kaya sekarang ini?  
Iya, jadi itu step by step ya, itu tadi yang 
saya ceritakan kan bagian dari treatmen 
ya, cuman kami treatment nya kan alami, 
melihat kondisi anak. Jadi kami tidak ada 
tretment yang tercatat kusus  harus begini-
begini-begini. Kami lebih ke lapangan. 
Jadi yang mendapatkan manfaat bukan 
hanya satu anak yang merasa memiliki 
beban psikologis tetapi juga semua teman 
ikut belajar menyelesaikan masalah.    
Lalu pendampingnya bagaimana?  
Kita bareng dengan teman-teman itu, jadi 
kan teman-teman yang action ke Dinar itu,  
terus setelah tiga bulan itu kami baru bisa 
bertanya kenapa setiap hari senin itu dia 
tidak masuk. Ibunya itu kan yang cerita, 
kalau ternyata dia sindrom senin. Dulu di 
sekolah formal itu, kan kalau senin 
upacara, nha itu salah kostum. Terus di 
hukum, terus karena ketakutan dia ya 
berakibat di fisiknya dia. Kalau takut 
muntah, takut muntah gitu.   
Kemaren katanya sebelum SMP di sini juga 
sempat di sekolah formal, katanya dia juga 
sering di bully itu gimana ceritanya Bu? 
Iya, begitu. Makanya kan itu di sana dia 
juga sindrom senin itu. Nha, setelah di sini 
kan dia kalau berangkat pagi, saya juga 
pagi. Jadi ya saya ngobrol dengan Mbak 
Dinar, menggali tentang dirinya. Sampai 
itu saya sempat tanya sama guru saya 
gimana cara menyelesaikan masalah anak 
yang seperti itu, pokoknyadi dekati, di 
kasih perhatian, nanti pasti ada perubahan 
katanya. Ya jadi kalau pagi saya pasti 
berdua sama dia di sini. Sering ngobrol 
apapun, pokoknya semua cerita dia saya 
dengarkan meskipun ceritanya itu-itu saja 
dengan orang 
lain 
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dan cara ceritanya begitu. Kalau orang 
awam ndengerin pasti ya bosen, ya kaya 
gitu pokoknya.   
Katanya juga dulu juga kalau diskusi dia 
jarang ngomong ya Bu? 
Iya, nunggu satu kata yang keluar dari 
Dinar itu lama sekali. Kami senang kalau 
dia mau berbicara. Terus itu waktu ganti 
semester kalau nggak salah, itu dia di 
suport teman-teman dan hari sesin dia 
masuk. Semua teman-teman kaget itu. 
Terus pokoknya kita senang itu, teman-
teman juga ndak ada yang ngluruhi dia, 
ndengaren-ndengarenke gitu. Habis itu 
mulai hari senin dia kadang masuk kadang 
enggak, di selang seling gitu. Ya lumayan 
lah, daripada dulu kan kalau hari senin 
dia ndak pernah ada. Kita disini ya nggak 
terlalu merisuaukan, nggak 
mengintimidasi apa yang ada yang di 
dalam dirinya. Biar dia berproses dengan 
dirinya dan kami tetap membantu secara 
fisik, moral maupun batiniah kami ya. 
Terus itu akhirnya sudah bisa mulai stabil, 
setiap senin masuk terus. Dan 
alhamdulillah dia sudah bisa mewakili 
teman-temannya.   
Lama sekali nggih prosesnya 
Iya, dan semua belajar juga untuk 
menikmati proses belajar dari kejadian 
seperti itu.  
Selain Dinar ada lagi yang lainnya kah Buk? 
Ada sih, beberapa dan kami cara 
menyelesaikannya sama. Alami, mengalir 
saja begitu. Kami tidak bisa memberikan 
sesuau yang paten karena kami melakukan 
treatmennya kan sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan oleh anak seketika itu. Jadi ya 
pokoknya kami belajarnya melihat, 
mengamati, membaca, kondisi teman 
anak-anak disini, baru kami bertindak. 
Intinya seperti itu. Jadi ko ada anak diam 
saja ya kita pelajari, kita tanya kenapa dia 
diam. Ada dialog antara kami. Karena ya 
memang tidak ada yang tertulis disini Si A 
harus begini, nanti di beginikan, setelah 
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ini begini itu kami tidak ada. Proses kami 
pendekatan dari melihat, mengamati, 
membaca. Dengan pendekatan bersama. 
Dengan kawan-kawannya pun mereka 
juga memakai pendekatan bersama.    
Lha itu evaluasinya bagaimana Bu? 
Ya kaya tadi, di pertemuan kan kami 
membahas apa yang sudah di pelajari 
minggu lalu, susahnya di mana, 
kurangnya apa sekalian kita 
merencanakan kedepannya. Jadi apa yang 
harus di evaluasi dari anak itu bersumber 
dari diri anak sendiri yang menyampaikan. 
Jadi sumbernya semua dari anak. 
Mengorek betul apa yang ada pada diri 
anak dan apa yang diharapkan pada diri 
anak itu. Terus nanti tika temukan formula 
bersama-sama 
Jadi di situ sekalian ada penanaman 
penguatan psikologis ya Bu? Ndak cuman 
hasil belajar terus di kasih nilai, trus di 
bilang lulus ndak lulus di pembelajaran 
gitu? 
Iya, jadi kita itu sebenarnya melakukan 
satu hal tetapi di dalamnya mencakup 
banyak aspek. Sekalian juga di dalamnya 
itu ada bagian evaluasi. Kalau evaluasi 
secara umum kan ada di upacara hari 
senin itu, terus ada juga evaluasi kelas 
seperti tadi di kelas Hikari itu. Mereka itu 
kan kemaren sempet jadi kelas yang 
personilnya itu kurang baik. Ada yang telat 
datang, ada yang kurang aktif, trus ini tadi 
kan mumpung ada semua ya jadi sekalian 
di evaluasi bersama. Kami belajarnya 
begitu. Kalau evaluasi program ada tugas 
akhir itu per-dua minggu sekali  di hari 
selasa dan rabu. Teman-teman itu 
presentasi perjalanan TA nya. Perjalannya 
bagaimana, kendalanya apa, itu kan juga 
bagian dari evaluasi Mbak ya, lha nanti 
semua teman saling memberikan 
sumbang-silih saran dan masukan. Disini 
banyak evaluasinya, ada evaluasi magang, 
TA, persiapan pameran, dari semua itu 
kan sebagian besar teman-teman sudah 
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merancang konsepnya. Nanti kita share, 
lalu di bahas tinggal di kurangi atau di 
tambahi. Dan kami tidak punya catatan 
evaluasi tertulis. Kecuali buku report yang 
ditulis anak-anak sebagai catatan proses 
belajarnya. Semuanya ngalir saja 
pokoknya. Berproses dengan apa yang kita 
hadapi.  
Berarti yang mengevaluasi bukan hanya 
pendamping saja? 
Justru saya banyak diam. Kalaupun kami 
menyampaikan sesuatu untuk di 
evaluasikan kepada teman-teman yaa 
menyampaikannya dengan bahasa yang 
berbeda. Tidak seperti bahasa evaluasi 
formal. Report dan TA itu juga bagian dari  
evaluasi karena juga teman-teman menilai 
temannya yang mengerjakan itu jujur apa 
tidak, gitu. Misalnya kan TA nya membuat 
gelang, terus laporan, terus kan teman-
teman pasti menanyakan bagaimana cara 
membuatnya? Bahannya apa? Jadi kan 
kalau dia nggak buat sendiri pasti kan 
ketauan. Apapun yang terjadi ya kita 
menanamkan kepada teman-teman kalau 
teman-teman harus membuat karya 
sendiri. Jujur itu yang kami pegang. Baik-
tidak baik, layak di pasarkan atau belum 
yang terpenting jujur. Saya mengapresiasi 
atas usaha teman-teman.    
Kalau begitu menurut saya belajarnya bukan 
kaya sekolahan malah Bu, kaya lebih ke 
model kuliah gitu 
Iya itu. Betul. Belajarnya memang kaya di 
perkuliahan.  
Nha kalau evaluasi pendamping itu 
bagaimana Bu? 
Disini juga spontan, kalau lagi lengkap ya 
kita bahas sekalian di sini, kalau tidak ya 
di rencanakan lalu kita bahas bersama. 
Fleksibel sih Mbak. Kalau urgent saja kita 
agendakan lewat whatsapp  
Output nya teman-teman niku pripun Bu? 
Ya seperti sekolah pada umumnya ya, ada 
yang kuliah ada yang bekerja terserah sih 
mereka maunya apa. Cuman sih kalau di 
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300 
sini bedanya di kecenderungan anak, misal 
anak itu ingin meneruskan kuliah mereka 
lebih mudah menentukan jurusan. Kalau 
dari cerita teman teman yang sudah lulus 
dari sini itu begitu. Jadi mereka nggak 
bingung mau melanjutkan di jurusan apa. 
Sedangkan kalau pengalaman saya kan 
dulu bingung mau memilih jurusan karena 
belum ketemu apa yang ingin saya pelajari. 
Kelebihan mereka yang sudah lulus dari 
sini itu kalau main ke sini itu banyak yang 
cerita kalau semser satu itu udah banyak 
yang dia pelajari selama di sini. Kaya yang 
kemaren di bagian perfileman kan 
anaknya, terus kan dia disana diajari lagi 
dari cara megang kamera, cara ambil 
gambar itu. Terus yang di ISI itu juga, 
mental nya dapet dan rata-rata jadi aktivis 
kampus. Ya kalau bekerja juga ada nilai 
plusnya ya mbak, kan misal itu ada yang 
bekerja di pabrik, umum yaa.. kan kita 
juga nggak bisa nuntut lulusan dari sini 
harus jadi apa. Tergantung anak. Dia mau 
pilih apa ya kita mendukung. Ada yang 
pilih di pabrik, itu malah baru beberapa 
bulan kerja sudah bisa jadi staff, kan ya 
mungkin karena dulu waktu di sini dia 
main di komputernya, akhirnya paham. 
Jadi bisa di pakai di dunia kerja. Jadi di 
sini potensi anak benar-benar di gali. Pada 
perinsipnya kami di sini tidak membuat 
susah orang lain.  
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Setahu saya kan awalnya QT itu SMP, terus 
ada SMA itu sejak kapan Buk? 
Awal berdiri itu kan 2003 ya Mbak ya, 
terus langsung nyambung, jadi 3 tahun 
kemudian. 2006 itu kan soale lulusan dari 
yang angkatan pertama itu selesai 
langsung di sambung ke SMA ini, 
langsung mendirikan SMA ya dari temen-
temen angkatan pertama itu.  
Masuk awalnya nginduk di SMP berapa itu 
Buk? 
Di SMP 8 yang di bawah itu  
Terus pisahnya bisa jadi ada di sini itu 
pripun? 
Kan dulu itu kita nginduk, jadi kan 
statusnya kalau secara keperintahan kita 
SMP Terbuka nginduk di SMP 8, 
kemudian kan karena harus mengikuti 
semua kegiatan yang ada di sana tho, 
dalam tanda kutip kalau ujian atau UTS 
itu kan kita juga harus ke sana, 
proseduralnya hampir sama kaya sekolah 
formal ketika menginduk itu, cuman yang 
membedakan tempat belajarnya yang di 
sini. Tapi kalau ada ujian UTS atau ujian 
kenaikan kelas kita dapet drop-dropan soal 
dari SMP 8. Terus dirasa kan dulu 
aksesnya enggak semudah sekarang, harus 
bolak-balik ke bawah kan repot, terus 
akhirnya kita beralih ke PKBM.  
PKBM itu apa Buk? 
PKBM itu Program Kegiatan Belajar 
Masyarakat, kalau biasanya di umum ya 
setara dengan paket itu. Program 
kesetaraan paket B dan C karena level 
 
 
 
 
ada SMA setelah 
3 tahun berjalan 
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8, beralih ke 
PKBM 
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SMP sama SMA. Lha, akhirnya kan Pak 
Din mendeklarasikan diri cabut dari SMP 
terbuka, kita dibawah naungan PKBM 
saja. Kalau secara kepemerintahan kan 
kita namanya PKBM ya, tapi kita punya 
label sendiri ya Komunitas Belajar Qaryah 
Thayyibah, jadi kalau di pemerintah sana 
nama kita PKBM Qaryah Thayyibah.  
Terus setelah berubah jadi PKBM drop 
soalnya sudah bukan dari SMP 8 berarti 
nggih? 
Iya, jadi langsung dari DIKNAS yang 
menangani bagian pendidikan non formal 
Lha kalau masalah pendanaan sekolah disini 
bagaimana? 
Karena legalitas kita dibawah naungan 
PNf tadi, jadi kita pakainya APBN APBD, 
ada kalanya kita dapat dana dari profinsi 
dan kota.  
Terus di sini masih ada SPP juga kah Buk? 
Kalau SPP kita masih tetep ada, karena 
kan itu kebijakan dari wali murid sendiri. 
Jadi kan kemaren itu SPP dulu dan 
berlaku cukup lama itu 25.000 per-bulan, 
namun anak mendapatkan akses internet 
10 jam. Jadi balik lagi ke situ ya, pas 
kemaren pertemuan wali murid ada yang 
merasa tidak enak karena sudah 
menitipkan anaknya untuk belajar tetapi 
biayanya sangat murah. Perkewuh 
beliaunya. Yasudah, kebijakan saja untuk 
SPP anak-anak. Terus akhirnya wali 
murid sendiri yang berembug untuk 
menentukan jumlahnya akhirnya jadi 
60.000 per-bulan. Sama untuk SMP SMA 
rata 60.000. juga nanti kan kembali ke 
anak-anak lagi. Masuk ke perkakas, 
kebutuhan anak-anak sendiri dan yang 
pasti internet.    
Lha kalau pertama masuk, kalau di sekolah 
formal itu kan ada dana pembangunan, kalau 
di sini juga ada kah? 
Kalau disini ada, kita nyebutnya 
SARPRAS, minimal 200.000, maksimal 
monggo berapa. Dan SPP dijelaskan sama 
Pak Din itu sifatnya sumbangan. Dibatasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di danai oleh 
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SPP dari 25.000 , 
lalu menjadi 
60.000 ribu. 
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minimal 60.000 atas kesepakatan bersama, 
tapi kalau ada yang ndak mampu, yasudah 
sampaikan saja. Tapi kan kalau ada yang 
bisa lebih ya nggakpapa kalau mau ngasih 
lebih. Jadi masih fleksibel lagi. Ada yang 
bisa ngasih 120.000 atau 150.000 yang 
berkelebihan itu. Tapi ya kalau dirasa 
tidak ada, ya kami maklumi juga.  
Oiya buk, sekalian saya mau tanya sumber 
dana pengajarnya. Kan di QT memang tidak 
ada papan data siswa dan sebagainya, itu 
siapa saja nggih Buk? 
Pengajarnya ya? 
Iya Buk, kan kalau di formal ada kaya 
kepala sekolah dan sebagainya itu.  
Sebenarnya kalau itu minta saja di admin, 
Mba Zul ada itu datanya.  
Sekalian ada data teman-teman kah Buk? 
Ada berapa anak, berapa kelasnya juga 
Ada, di Mbak Zul ada itu. 
Kalau jadwal belajar teman-teman Buk?  
Sebenarnya kan gini, kalau semacam di 
formal kan ada wali kelas, kita ada 
pendamping kelas. Fungsinya ya kaya wali 
kelas itu. Tapi kami tidak menutup 
kemungkinan pendamping itu kita rolling, 
jadi lintas pendamping. Sesuai dengan 
kesepakatan pendamping. Jadi kami bagi 
jadwal belajar. Kami musyawarahkan juga 
untuk jadwalnya. Kan kalau selasa dan 
rabu itu ada dua sesi kelas. Sesi 1 dengan 
pendamping siapa, terus sesi dua dengan 
siapa itu kita bagi.  
Terus jadwal belajar dari hari senin sampai 
sabtu itu ganti seminggu sekalu, atau satu 
semester gantinya? 
Kalau kita malah update nya per hari. 
Kalau senin itu kan hari khusus upacara, 
tapi bukan upacara di lapangan begitu. 
Upacara itu kami isinya evaluasi, semua 
angkatan kumpul di sini, evaluasi satu 
minggu yang sudah di lewati dan 
merencanakan satu minggu ke depan.  Itu 
senin, kalau selasa rabu itu kelas. Ada 
kelas dua sesi sesuai dengan yang sudah 
kami bagi tapi saya ndak hafal ya Mbak ya, 
SPP bersifat 
sumbangan 
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dulu  ada jadwal yang di tempel, tapi 
sekarang itu ndak tau sepertinya sudah 
lepas. Sesi pertama nanti kelas ini dengan 
siapa, sesi ke dua kelas ini dengan siapa itu 
sudah kami susun.  
Lha kalau lepas? Kira-kira teman-teman ada 
yang nulis ndak ya buk?  
Ada nanti minta saja sama Hasni, ada file 
yang biasanya di copy sama teman-teman 
itu. Ada jadwal satu semester juga. Terus 
jadwal per semester itu kita ada agenda 
bulanan mau di isi apa, dan semua itu 
berdasar kesepakatan teman-teman yang 
belajar juga. Itu tadi kan baru senin selasa 
sama rabu, kalau hari kamis itu khusus 
hari ide. Menulis ide, apa yang ada di 
benak teman-teman. Jumat hari kesehatan, 
terus sabtu itu biasanya evaluasi. Jadi 
update per hari. Seperti itu terus polanya. 
Terus habis kelas itu biasanya ada forum. 
Selepas kelas itu terserah temen-temen 
mau kumpul kapan jam berapa tapi ada 
space untuk forum. 
Forum itu ada apa buk? 
Ada musik, teater, ada beberapa. Ada 
sanggar, tater, komik, cerpen, pokoknya itu 
di luar jadwal sesi kelas. Mereka tutornya 
cari sendiri. Mau tutor sebaya apa mau 
belajar sama siapa pokoknya bebas. 
Mereka sendiri yang memilih ingin belajar 
dengan siapa. Terus kalau tawasi itu kita 
ganti pagi  
Ou, sudah bukan jam 1 siang lagi? 
Iya, kecuali hari senin kan upacara, jadi 
kalau senin tawasi tetap siang. Mulai jam 8 
itu sudah mulai tawasi 
Berbarti sekarang jam 8 harus sudah datang 
semua? 
Iya, jam 8 masuk, tawasi itu jadi siangnya 
agak free  
Nha kan kalau Ibuk dari awal didirikan QT 
kan sudah di sini, jadi kan Ibuk tahu banyak 
tentang teman-teman yang belajar di sini. 
Kemaren saya sempat ngobrol sama tiga 
anak yang belajar disini, saya tanya tentang 
berapa anak yang jadi pindah di sini karena 
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punya pengalaman tidak meyenangkan di 
sekolah formal. Jawabannya itu ada yang 
katanya hampir 50% teman-teman disini 
adalah mereka yang tidak betah di sekolah 
formal karena sistim belajar yang tidak 
memberikan mereka ruang untuk belajar 
dengan bebas, peraturan yang menekan, dan 
pelajarannya terlalu banyak. Terus kaya 
Haikal itu kan kemaren cerita kalau tidak 
suka dengan matematika, bahkan tidak bisa 
katanya tetapi sekolah tetap menjejelinya 
dengan soal-soal dan yang tidak bisa 
mengerjakan kan berarti bakal di anggap 
gagal. pokoknya tidak sesuai dengan kriteria 
idealnya pelajar sekolah formal itu mereka 
di anggap gagal. Itu pripun buk?     
Ya itu memang seperti itu. Saya sendiri 
juga tidak bisa menyimpulkan. Jadi antar 
teman-teman sendiri yang lebih tau 
kenyataannya bagaimana. Mereka kan 
yang ngobrol-ngobrol lebih dalam dengan 
sesamanya. Kalau saya memang tidak 
terlalu intens. Pokoknya ya seperti itu. Dan 
kalau sejarah adanya komunitas kita ini 
kan jadi solusi dari biaya sekolah yang 
mahal itu. Dan kalau dari temen-temen 
yang belajar di sini kan ada yang memang 
karena kehendak orang tua juga, karena 
orangtuanya sudah paham dengan sini 
lalu anaknya dilanjutkan belajar disini. 
Ada juga yang karena memang anaknya 
tidak kerasan di sekolah formal  
Kalau di formal itu kan ada anak yang 
memang sudah tidak bisa lagi dipertahankan 
sama pihak sekolah lalu dikeluarkan atau 
bahasa halusnya dipindahkan lah, lha kalau 
disini itu ada juga kah Buk? 
Kalau disini ya juga ada Mbak. Kita kan 
punya konsekwensi dan konsistensi. Ada 
kegiatan wajib di setiap hari, ada upacara, 
kelas, forum, harkes, ide sama tawasi. Itu 
wajib dan per kegiatan itu ada 
penanggungjawabnya. Baik absensi atau 
kegiatan itu kan ada 
penanggungjawabnya. Nha kalau tidak 
memenuhi kegiatan wajib tanpa alasan 
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yang pasti itu ya bisa saja kami kembalikan 
ke orangtua. Tapi kami tidak dengan cara 
formal ya, misalnya ini ko tidak begini 
begini begini lalu kami langsung 
pulangkan. Kami caranya kan kalau ada 
anak yang tidak aktif, kami dekati dulu, 
cari tahu alasannya terus kami bahas 
bersama di kelas. Kalau sudah aktif lagi ya 
oke itu baik. Kalau baik lagi tidak aktif, 
kita cari solusi lagi. Jadi kita benar-benar 
memberikan banyak kesempatan kepada 
teman-teman yang  belajar disini. Nha, 
baru nanti kalau memang sudah benar-
benar tidak bisa,   ndak aktif, ya baru kami 
pulangkan. Disini kan syaratnya pokoknya 
benar-benar berproses, benar-benar 
belajar. Apapun yang di dapatkan oleh 
teman-teman dan kami.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
S2W1 
 
Narasumber : Haikal 
Lokasi  : RC lantai 2 
Waktu  : 13 Desember 2017 
Keterangan : N= Narasumber 
    H= Haikal 
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Sudah berapa lama belajar di QT Kal? 
Baru Mbak, baru dua minggu di sini 
Lha dulunya dimana? 
Di Surabaya, aku disana SMP, trus SMA 
dua bulan di Lamongan  
Cuman dua bulan belajar? Lha terus 
disana? 
Iya, disana kan sebenere aku ngejar 
bahasanya, tapi kan aku ngga kuat. Aku 
pinginnya belajar itu ya kaya disini begini 
Trus sampe sini rasanya gimana? 
Haha, aku udah nyangka, jadi nggak 
kaget. Wong anaknya kaya gini semua 
kog hahaa 
Trus bedanya sama sekolahmu yang dulu 
dimananya? 
Kalau disini ya sebenere persis kaya 
kuliah, tapi kan kalau kuliah ada 
jurusannya. Kalau disini campur 
semuanya.   
Jadi kompleks? Semua bisa dipelajari? 
Iya Mbak, ada musik, ada sanggar, ada 
sastra, ada komik, semuanya lengkap.  
Itu harus milih salah satu, apa harus ikut 
semuanya? 
Enggak, ya tergantung dimana bakatnya 
anak-anak lah. 
Jadi milih? 
He.em  
Terus itu yang ngasih segitu banyak 
pilihan dari pendamping apa bagaimana? 
Ya dari temen-temen sendiri. Maunya 
belajar apa, tinggal dibahas bareng. 
Pendamping ya membantu proses 
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belajarnya kita. Dan disini ijasah itu 
dikesampingkan. Semuanya balik lagi ke 
anak. Mau belajar enggak disini, mau 
serius belajarnya apa enggak disini. 
Malah kemaren ada yang bukunya bisa 
masuk sampai ke kementrerian   
Waaah nyenengke yaa, terus yang bukunya 
sampai masuk ke kementerian itu anaknya 
masih belajar disini kah? 
Iya, itu si Mbak Fani. Baru-baru ini kog. 
Bukunya tentang kesehatan. 
Waah keren yaa… trus tetarenya kan disini 
yang jadi crown kayaknya ya, setiap GK 
kan ada teatrer 
Ah, ini akhir-akhir ini rlagi redup Mbak  
Lho? Kenapa  
Itu, gegara ada satu mas yang kaya 
pentolannya gitu, tapi terus out dari sini, 
yasudah akhirnya ya jalannya udah ngga 
kaya dulu lagi. Padahal cuman gara-gara 
satu ngga ada, kaya jadi nggak seru gitu.  
Nha, ko out itu kenapa? 
Gara-gara rokok itu, kan sumbernya dari 
situ. Ya kita belajar ya belajar bebas tapi 
ya tetep ada aturannya Mbak. Dianya 
gitu, yaudah.  
Terus temen-temen yang lain yang masih 
pada belajar disini mereka gimana 
sebenarnya? 
Ya kalau mereka disini pada bisa 
berkembang yang penting ya itu tetep di 
dalam lingkaran, bebas tapi ada 
aturannya. Kalau disini kan sebenere 
mayortas temen-temen itu pelarian dari 
sekolahnya yang lama. Ada yang ga 
mampu gara-gara di sekolah dulu belajar 
matematika itu berat, kan mesti disini 
banyak yang menonjol di seni dan musik. 
Kalau Aliya itu kan bahasa Inggrisnya 
main, lha kalau aku malah jeblok semua 
haha.. 
Hahaa..  
Ini nih, kalau di SMP ku itu kan 
semuanya pakai K13. Itu semuanya, sret, 
masuk jam 6, guru dateng, presentasi, 
langsung dikasih soal-soal, kita kan 
pelajari 
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padahal nggak pernah belajar kaya di 
sini. Jadi kan langsung, thek, 
thek,thek..nha, anak-anak itu dulu jadi 
pada bisa kan gara-gara ada tambahan 
bimbel di sekolahan, jadi pada bisa. Jadi 
yang nilainya bagus itu yang rata-rata 
mau belajar serius di primagama, bimbel-
bimbel gitu. Nha, kalau kaya aku gini-
gini kan ngga pake gitu-gituan, jadi 
nilainya jeblok semua, apalagi yang 
namanya matematika  itu. Langsung 
dikasih soal itu mesti 
Lha kalau disini gimana? 
Wis..beda jauh pokoknya. Disini kan kita 
belajarnya apa aja, suka-suka kita gini.  
Eh, lha kalau disini model penilaiannya 
gimana sih? 
Penilaian apa dulu? 
Kan kalau di formal ada interval angka, 
kalau di sini? 
Ngga ada sih 
Terus? taunya kita bisa lebih satu tingkat 
dari belajar yang kemaren gimana? Kan 
kayaknya juga ndak ada rapor ya? 
Jadi kalau di sini itu kaya kemaren, 
waktu ada bule, dari australia, lha itu 
bisa di coba. Kamu bisa ngomong nggak, 
inggrismu lancar apa enggak itu bisa di 
coba. Aslinya empiris kalau di sini itu.  
Ou, keren yaa..  lha terus taunya per orang 
ada bakat di bidang a, b, c, itu gimana?  
Ya kalau sebenernya kan sebelum masuk 
sini anak-anak itu udah tau kan 
senengnya apa, ya disini tinggal di 
kembangkan lagi aja.   
Ou, lha ujian akhirnya? Kan akalu 
kenaikan kelas di sekolah formal itu kan 
nggarap soal-soal itu, kalau di sini? 
Disini namanya TA itu tugas akhir, jadi 
per anak itu bikin proyek garapan, di 
presentasikan trus pas udah jadi bisa kita 
lihat bareng-bareng. Ada yang bikin 
tulisan, ada yang bikin teater macem-
macem pokoknya sesuai dengan pilihane 
masing-masing. Jadi ujiannya tatap 
muka-tatap muka, banyak diskusinya.  
menekan 
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Wah, lha kamu baru masuk langsung bikin 
TA berarti? 
Haha, ada dispensasinya lah, wong aku 
baru di sini. Ada rencana, pingin 
musikalisasi puisi, pingin nulis esay.   
Apa dari itu ya, banyak diskusinya jadi 
anak-anaknya jadi keren-keren gitu ya? 
Ya pokoknya banyak diskusi aja di sini, 
yang di bahas juga terserah anak-anak. 
Mau bahas perjudian, perfileman, apa 
aja pokoknya bisa di bahas di sini.  
Itu di rencanakan enggak temanya? Apa 
dadakan gitu? 
Ya tergantung narasumbernya, anak-
anak sendiri kan narasumbernya, jadi 
gantian gitu.  Mereka sendiri yang cari 
referensinya, dari buku-buku, internet 
pokoknya yang bisa diomongkan ya itu 
kita diskusikan. 
Em, lha kalau pendamping gimana? 
Perannya itu jadi apa di sini? 
Ya apa-apa itu temen-temen, pendaming 
itu ngarahin aja gitu, lebih ke temen 
pokoknya 
Lha yang ndampingi itu udah ada 
jadwalnya, apa gimana? 
Ya pokoknya fleksibel, jadi kita mau 
belajar sama siapa ya bebas 
Terus kan itu kalau satu minggu sekali kan 
ada upacara, evaluasi sama ngrumuskan 
buat satu minggu ke depan, itu yang bikin 
temen-temen bebas apa gimana? 
Enggak, jadi gini, per-angkatan itu kan 
sebenernya ada pendamping sendiri, jadi 
kaya wali kelas di sekolah formal itu, nha 
terus kalau kita mau belajar apa itu 
tinggal kita pilih aja belajarnya mau 
sama sipa.  
Terus itu ada berpa angkatan? 
Ada Folia, Rainbow, Hikari, Laskar 
Miracle, sama Elfarabi. Jadi per 
angkatan itu ada namanya. 
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Al di QT dari kelas berapa? 
Kelas dua SMP 
Berarti kelas 1 nya di formal? 
Iya, di formal. Dulu saya masuknya di 
moqodasahnya Gontor itu lho Mbak, 
Waah, di Gontor? 
Iya, kan di Gontor itu kan ada yang buat 
ngafal Al-Qur’annya, nha saya disitunya.  
Terus cuman 6 bulan. Soalnya dulu itu 
saya kan sakit seminggu, dirawat di 
rumahsakit, nha itu tu orang tuaku ga 
boleh tau sama pihak pihak sekolah. 
Soalnya kan memang tiga bulan pertama 
pas kita disana itu kan ga boleh di jenguk 
sama orang tua. Ga boleh ada kontak 
sama sekali sama orang tua.  
Itu meskipun kitanya sakit gitu?  
Iya kaya gitu Mbak 
Berarti? Diurusi sama sekolahan?  
Halah, nggak juga Mbak. Cuman 
ditanggung semua biayanya aja.  
Berarti itu orang tua di rumah sama sekali 
ndak tahu ya? 
Ya enggak, baru tiga minggu setelah saya 
sakit itu klewat tiga bulan pertama. Jadi 
baru itu di jenguk orang tua saya. 
Wah, begitu ya? 
Iya Mbak, kan terus saya nggak mau 
nerusin belajar di sana. Akhirnya saya 
minta pindah, nha di pindahnya di 
pondok juga tapi di Demak 
Terus di sana gimana? 
Ya sama aja,cuman sebentar di sana. Ga 
betah disana. Gantian temen-temennya 
yang ga enak.  
Maksudnya? 
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Jadi tu selama saya belajar di sana, kan 
saya jadi kaya anak kesayangan guru-
guru gara-gara bahasa Inggris saya 
lumayan bagus. Sering ikut lomba dan 
nilai mata pelajaran juga tinggi. Itu ada 
temen saya yang nga suka sama saya  
Ngga suka nya gimana? 
Ada yang main tangan itu. Pernah waktu 
itu kan pas ujian, nha saya ijin ke kamar 
mandi. Pas saya keluar itu ternyata ada 
yang udah nunggu di depan pintu kamar 
mandi, main fisik dia. Ya udah, ta ladeni 
aja. Ta bales pukul pakai sepatu. Padahal 
sepatuku kan dari kamar mandi, haha. 
Waah.. segitunya yaa..  
Iya. Kan saya ya anaknya kaya gini nih 
Mbak, kaya gimana yaaa… emm.. kaya 
punya dunia sendiri gitu, nha itu juga 
yang bikin temen-temen bilang kalau aku 
itu anaknya aneh. Malah ada yang bilang 
kalau aku itu psikopat. hahaha 
Haha, lha ko gitu? 
Iya Mbak, tapi akunya ya cuek aja sih. 
Pokoknya gini ya udah, aku nyaman 
dengan seperti ini haha. 
Terus bisa di QT? 
Ya saya kan minta pindah lagi, disana 
juga ga kerasan. Terus akhirnya di kasih 
tau di sini. Yasudah. Dan ternyata disini 
saya nyaman.   
Disini terus belajarnya gimana? 
Enjoy sih, kan akhirnya di sini dari kelas 
2 sampai selesai tingkat SMP 
Nha terus di sini menekuni apa Al? 
Aku sih seneng nggambar, dance sama 
bahasa. Ini lagi seneng sama bahasa 
Korea aja. Kadang juga nyanyi gitu.  
Waah, banyak ya ga cuman satu 
Iya Mbak. Pokoknya kan di sini kita bisa 
belajar apa aja.  
Sekarang kelas berapa berarti? 
Ya kalau di sekolah formal sih kelas 2 
SMA. 
Dari SMP trus SMA nya lanju di sini lagi 
berarti? 
Enggak, saya kemaren sempet kelas 1 di 
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SMK malah, iseng aja sih sebenernya. 
Kan ikut seleksi masuk eh ketrima pas 
juga sama jurusan yang tak pilih di tata 
busana 
Suka njahit-njahit sama desain juga 
berarti? 
Suka di desainnya sih. Ngrancang model-
model baju gitu 
Waah, langsung ditrima trus ko malah 
balik lagi ke QT itu gimana ceritanya? 
Hahahaa… panjang ceritanya Mbak. 
Jadi tu kan aku masuk di formal, kelas 
tata busana, ternyata juga saya ndak 
cocok di sana. 
Kenapa emang? 
Ah, itu kan pas ada kelas desain, nha ya 
saya kan bikin gambar sesuai dengan 
desain yang saya inginkan. Lha mosok 
sama gurunya dibilang nggak standar, di 
paksa banget dengan apa yang guru 
maksud. Kita nggak di bebaskan 
berkarya.  
Emm, gara-gara itu? 
Iya, terus kan pas nyatet-nyatet gitu, 
tulisanku di komentari nggak rapi lah, ga 
bisa di baca lah. Yaa gimana yaa.. kaya 
gitu sih caranya.. 
Lha emang tulisanmu kenapa? 
Ya tulisanku kan kecil-kecil kaya gini, 
juga tulisannya kan begini nggak kaya 
tulisannya anak-anak lain yang berjajar 
rapi gitu. Emang sih kan ya kalau yang 
tipe-tipe saya gini kan otak kanan, ya 
jadinya kan beda sama anak-anak yang 
otak kiri. Mereka kan lebih bagusnya di 
kaya penulisan, matematik, pokoknya 
yang berhadapan sama logika. Kalo kaya 
saya kan imainasi. Jadi kan beda. Terus 
itu kemaren pas saya mengundurkan diri 
dari sekolahan kan sebenernya kepala 
sekolahnya itu mintanya saya tetep di 
sana, salnya kan kalau ada lomba-lomba 
bahasa Inggris gitu kan aku yang di 
kirim.  
Jadi ini gambaran-gambaran kamu ini hasil 
dari bayangan amu aja gitu? 
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Kadang-kadang sih, tapi kan juga harus 
konsisten, nha kalau hanya konsisten 
dengan satu tema malah itu bikin saya 
bingung. 
Jadi kalau bikin itu suka-suka gitu? 
Iya, ga tentu. Yang penting gambar aja 
gitu. 
Di sini yang suka kaya kamu, cuman kamu 
aja atau ada yang lain juga? 
Ada sih, itu temen-temen yang di kelas 
komik. Jadi ada temennya.  
Nha yang tadi yang Korea-Korea itu? 
Ya bisa lah dikit-dikit, bisa ngomong, bisa 
baca juga  
Itu belajarnya di mana Al? 
Ya sendiri, dance juga kan otodidak. 
Lihat di youtube Mbak. Disini kan temen-
temen pada manfaatkan internet buat 
belajar. Jadi ya apa aja yang pingin kita 
pelajari bisa kita lihat di internet terus 
kita coba sendiri gitu 
Terus? Kalau disini yang kamu pelajari itu 
pernah di jadikan karya apa? 
Kalau di GK ya udah sring tampil dance, 
tapi kalau di luar sih belum. Cuman 
kemaren saya sempat ikut audisi dance 
yang di SM Entertaiment, tapi yang ga 
lolos. Jadi kan itu agency nya Korea, dari 
EXO, sama Girls generation gitu-gitu. 
Tapi ngga lolos. Itu kan di Indonesia ada 
4, di jakarta, semarang, Medan sama 
Surabaya. Saya ikutnya yang di 
semarang. Itu malah sempet bikin shock, 
soalnya kan audisinya di Semarang, dan 
peesertanya yang dari Salatiga cuman 
saya, dan itu juga ngga lolos. Gara-gara 
apa coba Mbak? 
Apa Al? 
Gara-gara aku pakai kerudung. Alasan 
pertama kan itu katanya gegara saya 
pakai kerudung, ada juga yang bilang 
katanya saya kurang cantik, haha. Ada 
juga yang berkonspirasi katanya saya 
nggak bisa nyanyi, jadi ga lolos itu. 
Mungkin juga gara-gara akunya nervous 
juga sih, 
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Wah berarti sebenernya nggak cuman 
gambar sama dance tapi juga nyanyi ya? 
Iya, tapi ga pernah tampil. Ya, mindly 
takut kalau suara saya jelek sih hehe. 
Dulu juga kan saya pernah ikut audisi 
yang juga agency nya Korea, gagal juga 
hehe. Itu KeyPop. Itu selama training 
berat banget, kita harus belajar bahasa 
asing. Kan mindly karena saya bukan 
orang korea ya, terus belajarnya bahasa 
Korea, Cina gitu. Nha, kalau saya kan 
yang lumayan main kan di bahasa 
Inggris, korea udah juga lumayan bisa.  
Itu kamu belajar ngucap nya dari Mana? 
Ya ini, dari HP Mbak 
Wah, manfaat banget ya HP mu? 
Iya, kan itu ada aplikasinya tu, di google 
translete terus di dengerin aja itu 
suaranya kan bisa, d tiruin aja gitu.  
Butuh berapa lama itu belajar bahasa 
Koreanya? 
Kalao saya sih base nya itu cuman sehari 
langsung apal aku, gampang og Mbak.  
Haa? Sehari bisa Al? 
Iya, jugaan kan pas nonton filem gitu, 
nonton di youtube kan bisa sekalian 
belajar. 
Emm… kalau menurut Al, temen-temen 
disini itu sebenernya gimana sih? Mereka 
emang pilih sendiri sekolah di sini, apa 
kaya Al yang memang ga bisa belajar di 
sekolah formal gitu? 
Ya hampir 50% kan memang mereka 
yang ga bisa belajar di formal Mbak, 
banyak tekanan yang bikin mereka harus 
meninggalkan kelas formal.ya nyatanya 
di QT bisa di olah jadi lebih baik 
daripada pas dulu di Formal. Banyak 
yang pindahan dari sekolah formal 
pokoknya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
S4W1 
Narasumber : Dinar 
Lokasi  : RC lantai 2 
Waktu  : 13 Desember 2017 
Keterangan : N= Narasumber 
    D= Dinar 
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Dinar dari lulus SD langsung lanjut disini ya? 
Enggak, emm.. kelas berapa yaa? Kelas dua 
SMP  
Berarti kelas 1 di sekolah formal? 
Hehe, iya 
Berarti sudah berapa lama disini? 
Eemm.. lupa aku, pokoknya bulan 
september 2015 
Gimana belajar di sana? 
Nggak enak  
Lha memang kenapa Din? 
Heemm nggak enak disana itu Mbak 
Eemm.. boleh tau gara-gara apa? 
Disana itu aku sering di bully 
Lho, kenapa di bully? 
Engga tahu, sukanya di bully teman-teman.  
Enggak enak pokoknya. Sering di ejek gitu.  
Dulu sih aku sempet punya temen, awalnya 
kan aku ngga tau.Ternyata itu tu dia 
anaknya gurunya Bundaku.Trus aku sempet 
kaya temenan gitu, tapi tu kaya temen-temen 
sekelasku itu benci sama aku. Yang temen 
laki-lakinya sih enggak, yang perempuan-
perempuan itu yang suka bully aku. Jadi 
aku temenannya sama laki-laki 
Terus, ko bisa pindah ke QT itu gimana 
ceritanya? 
Kalau aku sih Bundaku 
Ooh, diajakin pindah kesini saja gitu 
He.em 
Terus setelah pindah disini Dinar ikutnya 
belajar apa? 
Aku sih dulunya di penulisan, terus pindah 
ke sanggar.  
Berarti kemaren pas ada GK sebelum Award 
angkatannya Lita itu, dinar ikut di teater?  
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Enggak, haha.. aku di belakang layar.  
Kalau dulu awal belajar Dinar disini gimana? 
Hehe, dulu tu awal aku di sini tu sendirian, 
dulu sempet suka sama seseorang. Duluuu.. 
dulu itu. Soalnya dia itu baik sama aku 
disini.  
Eemm… begitu ternyata. Terus sama 
pendamping disini gimana? Pendamping yang 
deket sama dinar pas awal disini? 
Nggak ada, aku malah sama temen-temen 
disini.  
Trus dinar waktu awal disini itu adaptasinya 
gimana, ko bisa akhirnya bisa ketemu 
bakatnya dinar di teater, di nulis, di bahasa 
kaya gitu?  
Ya kalau itu sih, sesuai dengan bakatnya 
masing-masing.  
Trus dinar mulai kelas berapa bisa aktif, bisa 
menikmati belajar di sini? 
Yaa.. disini sih bebas-bebas aja, enak 
pokoknya dari pertama trus bisa dekat sama 
teman-teman 
Eh, kalau dinar mau nggak balik lagi ke 
formal? 
Haa..?? eengaak haha, aku takunya kalau di 
formal itu kalau di bully gitu. 
Terus masalah belajar di sekolah formal itu 
menuturmu gimana? 
Eemm.. gimana ya, dulu itu aku kan seneng 
bahasa Inggris tuh, yaa.. pokoknya itu aja 
yang tak senengi 
Em, terus setelah di sini Dinar gimana? Masih 
ngerasa ada tekanan belajar nggak? Dari 
temen-temen sama lingkungannya? 
Emmm… nggak tau 
Haha, yasudah deh..  
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DAFTAR PENGELOLA DAN PENDAMPING TETAP 
PKBM QARYAH THAYYIBAH 
TINGKIR SALATIGA 
      Kecamatan   : Tingkir 
    Nama Kejar  : PKBM Qaryah Thayyibah 
   
Alamat         : Kalibening,Tingkir,Salatiga 
   
      
No Nama  Tutor Pendamping L/P 
Pendidikan 
Terakhir/ Usia 
1 Ely Umi Nurhayati Laskar Miracle L S1/Bahasa Inggris 25 
2 Dewi Maryam M.ag Seed Education P S2/Agama 36 
3 Fina Afidatus Sofa Hikari P SMA 24 
4 Nurul Munawaroh Pengelola P S1 Manajemen 35 
5 Heni Kartika Folia P S1/ 33 
6 Aini Zulfa Bendahara P SMA 23 
 7 Bahruddin   Penyelenggara L  S1  50 
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2 Dila Multimedia (filem) Sabtu 
3 Eny Bahasa Inggris (Ceative) Kapan saja 
4 Amik Psikologi Sabtu 
5 Ida Psikologi Sabtu (1 bulan sekali) 
6 Ulfa Bahasa Inggris Kapan Saja 
7 Adi Teater Liburan semester 
8 Upik Teater Fleksibel 
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